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ABSTRAK

Imaniah Puji [Thami. 2019. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Penjualan Terhadap Laba
Besih dengan Leverage Sebagai Variabel Moderasi (Studi pada
Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia dan
Bursa Malaysia Periode 2016-2018)

Pembimbing : Dr. Indah Yuliana, SE., MM

Kata Kunci  : Laba, Penjualan, Leverage

Pada masa modern ini perusahaan-perusahaan bersaing secara ketat, salah
satu upaya dalam menghadapi persaingan adalah dengan meningkatkan penjualan
supaya mendapatkan laba yang tinggi. Kesejahteaan anggota perusahaan sangat
bergantung pada perolehan laba, prosentase kenaikan laba yang diperoleh
perusahaan disebut pertumbuhan laba. kenaikan laba yang baik mendandakan
bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap laba bersih dan mengetahui
pengaruh leverage terhadap laba bersin dan mengetahui leverage dalam
memoderasi hubungan antara penjualan terhadap laba bersih.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa efek Indonesia dan Busa Malaysia periode 2016-2018,
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Puposive Sampling. Sampel
penelitian ini berjumlah 12 perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia dan 12 perusahaan makanan dan minuman di Bursa Malaysia. Variabel
independen adalah penjualan (X), variabel dependen penelitian ini adalah laba
bersih (Y), dan variabel moderasinya adalah Leverage (M). Teknis analisis data
menggunakan analisis PLS.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) penjualan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap laba bersih, (2) leverage tidak berpengaruh terhadap laba
bersih, (3) leverage tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh antara
pertumbuhan penjualan terhadap laba bersih di Indonesia dan Malaysia periode
2016-2018.
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ABSTRACT

Imaniah Puji Ilhami. THESIS. 2019. Title: "The Effect of Sales Against Besih
Profit with Leverage as Moderation Variables (Study in the
Food and Beverage Sub Sectors on the Indonesia Stock
Exchange and the Malaysian Stock Period 2016-2018)

Supervisor : Dr. Indah Yuliana, SE., MM

Keywords : Profit, Sales, Leverage

In this modern era, companies compete fiercely, one of the challenges in
competition is to increase sales in order to get high profits. The welfare of a
member of the company is very dependent on profits, the percentage increase in
profits obtained by the company is called profit. A good profit profit indicates that
the company has good finance. The purpose of this study was to determine the
effect of sales on net income and determine the effect of leverage on net income
and find out leverage in moderating the relationship between sales and net
income.

The population in this study are food and beverage companies listed on
the Indonesia and Malaysian Foam exchanges for the period of 2016-2018, the
sampling technique uses the Purposive Sampling technique. The sample of this
study tested 12 food and beverage companies on the Indonesia Stock Exchange
and 12 food and beverage companies on the Bursa Malaysia. The independent
variable is sales (X), the dependent variable of this study is net income (Y), and
the moderating variable is Leverage (M). Technical analysis of data using PLS
analysis.

The results showed that sales had a positive and significant effect on net
income, and leverage had no effect on net income, and leverage did not increase
or weaken the effect of sales growth on net income in Indonesia and Malaysia for
the 2016-2018 period.

XViii
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa modern ini perusahaan-perusahaan bersaing secara ketat, salah
satu upaya dalam menghadapi persaingan adalah dengan meningkatkan penjualan
supaya mendapatkan laba yang tinggi. Kesejahteraan anggota perusahaan sangat
bergantung pada perolehan laba, persentase kenaikan laba yang diperoleh
perusahaan disebut pertumbuhan laba. Kenaikan laba yang baik, menandakan
bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik.

Laba merupakan pusat pertanggungjawaban yang pendapatan dan
pengeluarannya diukur dengan menghitung selisih antara pendapatan dan beban
menurut Halim dan Supomo (2005:139). Sedangkan menurut Nafarin (2007:788)
laba adalah perbedaan antara pendapatan dengan keseimbangan biaya-biaya dan
pengeluaran untuk periode tertentu. Laba menjadi faktor yang menyebabkan
kesejahteraan perusahaan, salah satunya adalah sektor manufaktur.

Kontribusi industri manufaktur dalam pembangunan nasional cukup besar,
hal ini dapat dilihat dari nilai tambah industri manufaktur terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB). Kontribusi industi manufaktur selama 2016-2018 yaitu
sebesar 6.33% terhadap Produk Domestik Buto (PDB). Menurut Movanita (2018),
pada tahun 2018 terdapat tujuh sektor unggulan manufaktur, yaitu logam dasar,
makanan dan minuman, alat angkutan, mesin dan perlengkapan, kimia, famasi

serta elektornik, dan di tahun 2017 Badan Pusat Statistik mencatat pertumbuhan



produksi manufaktur mengalami kenaikan sebesar 5,07% Baihaqgi (2018).
Semakin tinggi penjualan maka semakin tinggi pula laba yang didapat oleh
perusahaan manufaktur ssubsektor makanan dan minuman sehingga semakin
besar Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara maka kinerja perekonomian di
negara tersebut dianggap semakin baik. Hal ini menunjukkan bahwa PDB adalah

indikator tingkat pertumbuhan ekonomi disuatu negara.

Tabel 1.1
Kontribusi PDB Sub Sektor Makanan dan Minuman di Indonesia
7.00% 6.33% |
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Sumber: data diolah penulis

Kontribusi pada PDB nasional sub sektor makanan dan minuman menjadi
subsektor yang paling dominan daripada sub sektor lainnya yaitu sebesar 6,33%,
Kimia 2,90%, Barang Logam, Komputer, Mesin 2,08%, Alat Bangunan 1,76%,
Tekstil dan Pakaian 1,13%. Sektor manufaktur menjadi penopang utama
pertumbuhan nasional pertumbuhan ekonomi nasional ditahun 2018. Hal ini juga
didasarkan oleh negara lainnya seperti negara Malaysia. Perekonomian negara
Malaysia diuntungkan oleh meningkatnya permintaan produk manufaktur. Pada

tahun 2017 indeks produksi Malaysia naik 2,9% dibandingkan tahun sebelumnya.



Tabel 1.2
Kontribusi PDB Sub Sektor Makanan dan Minuman di Malaysia
20 18
15
10
5
5
0
Makanan dan Telokomunikasi Angkutan Bangunan
Minuman
M Kontribusi

Sumber: data diolah penulis

Pada negara Malaysia sub sektor makanan dan minuman juga termasuk sub
sektor yang paling banyak berkontribusi yaitu sebesar 18%, Telekomunikasi 5%,

Angkutan 13.7% dan Bangunan 13.4%. Mahidin (2017).

Tabel 1.3
Data Konsumsi Penduduk Indonesia Tahun 2016-2018

2,250
2,200
2,150
2,100
2,050
2,000

2018

2016 2017 2018

m Data Konsumsi Penduduk

Indonesia 2016-2018 2,024 2,209 2,215

Sumber: data diolah penulis berdasarkan data dari bps.go.id
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Laju pertumbuhan penduduk Indonesia mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Dilihat dari jumlah penduduk menunjukan bahwa kebutuhan pangan
dan minuman akan terus meningkat, sehingga pangsa pasar sub sektor makanan

dan minuman juga akan semakin luas sehingga memperoleh laba yang tinggi.

Tabel 1.4
Data Konsumsi Penduduk Malaysia Tahun 2016-2018

500
400
300
200

100
o .
2016 ‘ 2017 2018

Penduduk Malaysia| 391.87 | 407.65 497.52
2016-2018 l

r Data Konsumsi

Sumber: data diolah penulis

Dan penelitian ini dilakukan pada sub sektor makanan dan minuman,
karena sub sektor makanan dan minuman merupakan salah satu sub sektor yang
memiliki kontribusi terbanyak serta memiliki peluang untuk berkembang pesat.
Seiring dengan pertumbuhan penduduk Indonesia dan Malaysia yang setiap

tahunnya meningkat.

Untuk mengetahui laba bisa dilihat dari laporan keuangan, dimana pada
laporan keuangan tersebut telah dipaparkan berbagai macam aktivitas perusahaan.
Menurut Munawir (2010:5) Laporan keuangan beserta pengungkapannya dibuat
perusahaan dengan tujuan untuk memberikan informasi yang sangat berguna

untuk pengambilan keputusan-keputusan investasi dan pendanaan. Laporan
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keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah satu sumber
informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan saat itu, perubahan posisi
keuangan perusahaan digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan pihak
manajemen secara tepat, maka data keuangan harus dikonversi menjadi informasi
dalam pengambilan keputusan ekonomis dengan cara melakukan analisis laporan
keuangan. Salah satu aspek penting dalam melakukan analisis laporan keuangan
adalah untuk meramal keberlangsungan hidup perusahaan itu sendiri dalam

menghadapi persaingan.

Dalam mengharapkan laba yang maksimal perusahaan akan berhadapan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba menurut Mulyadi
(2001:513) faktor-faktor yang mempengaruhi laba adalah biaya, harga jual,
volume penjualan, umur perusahaan, leverage. Penjualan adalah salah satu aspek
yang penting dalam suatu perusahaan karena penjualan berpengaruh untuk
menghasilkan laba bersih. Menurut Assuari (2004:5) penjualan merupakan suatu
kegiatan manusia yang mengarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan
dan keinginan melalui proses pertukaran. Setiap perusahaan bertujuan khusus
untuk meningkatkan penjualan yang tinggi, agar laba usaha yang diperoleh juga
semakin tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Sepulloh dan Wati (2018),
Aslichah dan Yulianto (2018), Risyana dan Leny (2018), dan Fitrihartini, Astri
(2015) mengatakan bahwa penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

laba bersih.



Bukan hanya penjualan yang berpengaruh terhadap laba bersih, namun
leverage juga berpengaruh terhadap laba karena leverage mampu digunakan
perusahaan untuk meningkatkan modal perusahaan dalam rangka meningkatkan
keuntungannya (laba) (Singapurwoko, 2011). Leverage adalah penggunaan aset
dan sumber dana (sources of funds) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap
agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham (Sartono, 2010:123).
Semakin tinggi nilai leverage, maka laba yang diperoleh akan lebih sedikit

demikian dengan sebaliknya.

Rasio leverage atau rasio solvabilitas membantu digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Ukuran rasio
leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity (DER). DER
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas atau bisa juga dikatakan rasio ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam dengan
pemilik perusahaan (Kasmir,2015:151). Jika suatu perusahaan penjualannya
tinggi, maka laba yang diperoleh semakin tinggi juga, namun jika perusahaan
memiliki leverage yang tinggi maka hal tersebut juga akan mempengaruhi
hubungan antara tingkat penjualan terhadap laba bersih, sehingga laba yang

diperoleh akan menurun.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Hajar, Sigit (2012) menjelaskan
bahwa DER berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap laba, sedangkan
Festiana, Dian (2013) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap perubahan laba. Oktanto dan Nuryatno (2014) menyatakan

bahwa perubahan laba yang tinggi mengindikasikan laba yang diperoleh



perusahaan tinggi. Perusahaan yang memiliki laba tinggi tentu memerlukan dana
yang tidak sedikit untuk membiayai aktivitas operasional perusahaanya.
Kebutuhan dana tersebut dapat dipenuhi dengan salah satunya berasal dari sumber

dana eksternal perusahaan, yaitu dengan hutang/leverage.

Berdasarkan paparan diatas, maka penulis tertarik mengambil judul
“Pengaruh Penjualan terhadap Laba Bersih dengan Leverage sebagai
variabel Moderasi (Studi pada Sub Sektor Makanan dan Minuman tahun

2016-2018)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah penjualan berpengaruh terhadap laba bersih ?
2. Apakah leverage berpengaruh tehadap laba bersih?
3. Apakah leverage memperkuat atau memperlemah pengaruh penjualan
terhadap laba bersih ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka disusun tujuan penelitian
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penjualan terhadap laba
bersih
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage terhadap laba

bersih



3. Untuk mengetahui dan menganalisis leverage memperkuat atau

memperlemah pengaruh penjualan terhadap laba bersih

1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran serta bahan
masukan atau evaluasi bagi perusahaan agar dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan terkait dengan masalah penjualan terhadap laba
bersih sebagai upaya meningkatkan keberlangsungan perusahaan dimasa yang
akan datang.

b. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar kesempatan untuk
menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh selama masa kuliah serta sebagai bahan
perbandingan antara hal-hal yang bersifat teoritis dan praktis dalam kehidupan
nyata, sehingga dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan

dasar untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

c. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan memberi wawasan dan pengetahuan yang baru
berkaitan dengan laba bersih yaitu mengenai pengaruh penjualan terhadap laba

bersih dengan leverage sebagai variabel moderasi



1.5 Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sebelumnya, maka perlu adanya batasan
penelitian dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya akan berfokus pada tiga
variabel saja, leverage yang digunakan hanya DER (Debt to Equity Ratio), karena
jika dibandingkan dengan rasio DAR (debt to asset ratio) rasio DER lebih akurat
karena dasar perbandingannya adalah dari ekuitas/modal dari emiten, bukan dari
total asset yang di dalamnya juga terdapat hutang dari perusahaan pada pihak lain.
Sedangkan laba menggunakan laba bersih, dan objek penelitian ini adalah Sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa

Malaysia periode 2016-2018.



BAB |1

KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang telah mengkaji pengaruh
Penjualan dan leverage terhadap laba Bersih yang memiliki kemiripan dengan

penelitian ini

Hajar, Sigit (2012), Pengaruh Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan, Dan Debt To Equity (DER) Terhadap Laba Pada Perusahaan
Consumer Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Perputaran piutang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba, pertutaran persediaan
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap laba, debt to equity (DER)
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap laba, dan secara simultan
vaiabel perputaran piutang, perputaran persediaan bepengaruh positif dan

signifikan terhadap laba perusahaan.

Festiana, Dian (2013), Pengaruh Leverage, Likuiditas Dan Produktivitas
Terhadap Perubahan Laba Pada Peusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Leverage tidak bepengaruh secara sigbifikan terhadap peubahan
laba,Likuiditas berpengaruh secara signifikan tehadap peubahan laba, poduktivitas

tidak berpengauh secara signifikan terhadap perubahan laba.

Fitrihartini, Astri (2015), Pengaruh Volume Penjualan Dan Biaya
Operasional Terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Batubara yang Tedaftar di

Bursa Efek Indonesia. Secara parsial volume penjualan berpengaruh signifikan

10
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terhadap laba bersih dan biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap laba

bersih.

Sepulloh dan Wati (2018), Pengaruh Penjualan Dan Biaya Produksi
Terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri sub
Sektor Otomotif dan Komponen yang terdafta di Bursa Efek Indonesia. Penjualan
memiliki pengaruh yang signifikan tehadap laba bersih, sedangkan biaya produksi

memiliki pengaruh negatif tehadap laba besih.

Aslichah danYulianto (2018), Pengaruh Modal Usaha dan Penjualan
Terhadap Laba Usaha Pada Perusahaan Penggilingan Padi. Modal Usaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba usaha, Penjualan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Laba usaha, begitupula secara simultan Modal

usaha dan penjualan berpengaruh positif dan signifikan tehadap laba usaha.

Risyana, dan Leny (2018), Pengaruh Volume penjualan dan Biaya
Operasional Terhadap Laba Besih pada Perusahaan Manufaktur Subsektor
Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Volume
penjualan dan biaya operasional secara simultan berpengaruh terhadap laba
bersih. Secara parsial volume penjualan dan biaya operasional berpengaruh

tehadap laba bersih.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Tujuan Metode Variabel Hasil
(tahun)
1 | Hajar, Sigit | Pengaruh Untuk Analisis Vaiabel Perputaran piutang berpengaruh positif dan
(2012), Perputaran mengetahui regresi dependen : laba | signifikan terhadap laba, pertutaran persediaan
Piutang, pengaruh linier peusahaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Perputaran perputaran berganda | Variabel laba, debt to equity (DER) berpengaruh negatif
Persediaan, Dan piutang, independen : tetapi tidak signifikan terhadap laba,,dan secara
Debt To Equity perputaran perputaran simultan vaiabel perputaran piutangs-perputaran
(DER) Terhadap | persediaan, piutang, persediaan bepengaruh positif dan signifikan
Laba Pada DER tehadap perputaran terhadap laba perusahaan.
Perusahaan laba, pesediaan, DER
Consumer Yang mengetahui
Terdaftar Di pengaruh
Bursa Efek simultan
Indonesia perputaran
piutang,
peputaran
persediaan dan
DER terhadap
laba
2 | Festiana, Pengaruh Untuk Analisis Variabel Leverage tidak bepengaruh secara sigbifikan
Dian (2013), | Leverage, mengetahui Deskriptif | dependen : Laba | terhadap peubahan laba,Likuiditas berpengaruh
Likuiditas Dan pengaruh Variabel secara signifikan tehadap peubahanaba,
Produktivitas Leverage, independen : poduktivitas tidak berpengauh secarasignifikan
Terhadap likuiditas Dn Leverage, terhadap perubahan laba.
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Perubahan Laba produktivitas likuiditas dan

Pada Peusahaan terhadap laba poduktivitas

Manufaktur yang

terdaftar di Bursa

Efek Indonesia
Fitrihatini, Pengaruh VVolume | Untuk Analisis Variabel Secara parsial volume penjualan berpengaruh
Astri (2015) | Penjualan Dan mengetahui Deskriptif | dependen: Laba | signifikan terhadap laba bersifi dan Dbiaya

Biaya Operasional | pengaruh bersih operasional berpengaruh signifikan- terhadap laba

Terhadap Laba volume Vaiabel bersih.

Bersih pada penjualan dan independen:

Perusahaan biaya Volume

Batubara yang operasional penjualan dan

Tedaftar di Bursa | terhadap laba biaya

Efek Indonesia. bersih operasional
Sepulloh dan | Pengaruh Untuk Analisis Variabel Penjualan memiliki pengaruh yang signifikan
Wati (2018) | Penjualan Dan mengetahui Deskriptif | dependen : Laba | tehadap laba bersih, sedangkan “biaya produksi

Biaya Produksi pengaruh bersih memiliki pengaruh negatif tehadap laba besih

Terhadap Laba penjualan dan Independen:

Bersih. biaya produksi Penjualan, Biaya

pada laba Poduksi
bersih

Aslichah Pengaruh Modal Untuk Analisis Variabel Modal Usaha berpengaruh positit=dan signifikan
danYulianto | Usaha dan mengetahui regresi dependen : Laba | terhadap Laba usaha, Penjualan befpengaruh positif
(2018) Penjualan pengaruh linier usaha sedangkan | dan signifikan terhadap Laba usaha, begitupula

Terhadap Laba modal usaha vaiabel indepen | secara simultan Modal usaha “dan penjualan

Usaha Pada dan penjualan : Laba usaha berpengaruh positif dan signifikan; tehadap laba

Perusahaan terhadap laba usaha.

Penggilingan usaha
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Padi.

6 Risyana, dan | Pengaruh VVolume | Untuk Analisis Variabel Volume penjualan dan biaya operasional secaa
Leny (2018) | Penjualan dan mengetahui regresi dependen : Laba | simultan berpengaruh terhadap laba- bersih. Secara
Biaya Operasional | bagaimana bersih parsial volume penjualan dan biaya operasional
Tehadap Laba pengaruh Variabel berpengaruh tehadap laba bersih.
Bersih volume independen :
penjualan dan volume
biaya operasi penjualan dan
terhadap laba biaya
bersih operasional

Sumber: data diolah penulis
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2.1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
Persamaan Perbedaan Perbaruan
Persamaan penelitian | Perbedaan penelitian ini Perbaruan dalam

ini dengan penelitian | dengan penelitian terdahulu | penelitian ini adalah
sebelumnya terletak adalah objek penelitian yang | peneliti menjadikan

pada variabel yang dipilih.Penelitian leverage sebagai vaiabel
digunakan: leverage, | sebelumnya dengan objek moderasi, karena belum
penjualan dan laba penelitian di Negara terdapat dalam

(Hajar, Sigit (2012), Indonesia Risyana, dan penelitian-penelitian
Festiana, Dian (2013) | Leny (2018), Aslichah dan | sebelumnya yang
Fitrihartini, Astri Yulianto (2018). Sepulloh menjadikan leverage
(2015), dan Wati (2018) Sedangkan | sebagai variabel

penelitian ini menggunakan | moderasi.
Sub Sektor Makanan dan
Minuman di Indonesia dan
Malaysia

Sumber: data diolah penulis

2.2 Landasan Teori

2.2.1. Laba

Menurut Harahap (2001:267) yang dimaksud dengan laba adalah
perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi perusahaan
pada periode tertentu dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan penghasilan tersebut. Sedangkan menurut Suwardjono (2008:464)

laba adalah shagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa.

Laba merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan karena
berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasa dalam perhitungan pajak,
pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan

lainnya di maasa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan penilaian
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efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar dalam penilaian

prestasi atau kinerja perusahaan (Harahap 2005:263).

Chairi dan Ghozali (2003:214) menyebutkan bahwa laba memiliki

beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut :

a. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi

b. Laba didasarkan pada postulat peiodisasi, artinya merupakan prestasi
perusahaan pada periode tertentu

c. Laba didasarkan pada pada pinsip pendapatan yang memerlukan
pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan
pendapatan tertentu

d. Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya historis
yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu

e. Laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara pendapatan

dan biaya yang elevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut.

Perbandingan yang tepat atas pendapatan dan biaya tergambar dalam
laporan laba rugi. Penyajian laba melalui laporan tersebut merupakan fokus
Kinerja perusahaan yang penting. Kinerja perusahaan merupakan hasil dari
serangkaian proses dengan mengorbankan bebagai sumber daya. Adapun salah

stau parameter penilaian kinerja perusahaan tersebut adalah pertumbuhan laba.
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2.2.1.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba

Menurut Angkoso Mulyadi (2001:513) menyebutkan bahwa laba di

pengaruhi oleh beberapa faktor diantara lain :

a.

C.

Biaya

Biaya dai perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan
mempengaruhi harga jual produk yang besangkutan.

Harga jual

Harga jual poduk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume
penjualan produk atau jasa yang bersangkutan

Volume penjualan dan produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh pada volume produksi
produk/jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi
besar kecilnya biaya produksi.

Leverage

Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manajer

cenderung memaipulasi laba sehingga dapat mengurangi laba

2.2.2 Penjualan

2.2.3.1 Pengertian Penjualan

Menurut Basu Swasta DH (2004:403) penjualan adalah interaksi antara

individu saling bertemu muka yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki,

menguasai atau mempertahankan hubungan pertukaran sehingga menguntungkan

bagi pihak lain. Penjualan dapat dirtikan juga sebagai usaha yang dilakukan



18

manusia untuk menyampaikan barang bagi meeka yang memerlukan dengan

imbalan uang menurut harga yang telah ditentukan atas persetujuan bersama.

Assuari (2004:5) penjualan adalah sebagai kegiatan manusia yang
mengarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui
proses pertukaran. Menurut Kotler dan Amstong (1998), penjualan dalam lingkup
kegiatan, sering disalah artikan dengan pengertian pemasaran. Penjualan dalam
lingkup ini lebih berarti tindakan menjual barang atau jasa. Kegiatan pemasaran
adalah penjualan dalam lingkup hasil atau pendapatan berarti penilaian atas

penjualan nyata perusahaan dalam suatu periode.

Menurut Swastha dan Irawan (2000), permintaan pasa dapat diukur
dengan menggunakan volume fisik maupun volume rupiah. Berdasarkan pendapat
Swastha dan irawan tersebut, pengukuran volume penjualan dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu berdasarkan jumlah unit produk yang terjual dan

didasarkan pada nilai produk yang terjual.

2.2.3.2 Konsep Penjualan

Dalam dunia bisnis, berbagai kegiatan dari jenis usaha (manufakur) yang
memproduksi barang-barang, usaha dagang yang mendistribusikan barang
dagangan dan usaha jasa, pada akhirnya akan bermuara pada kegiatan penjualan
barang atau jasa. Kegiatan penjualan merupakan penentuan dalam dunia bisnis,
dimana dengan adanya kegiatan penjualan merupakan penentuan dalam dunia
bisnis, dimana dengan adanya kegiatan penjualan tersebut pihak perusahaan akan

memperoleh penggantian sebesar harga barang atau jasa yang dimufakti saat akan
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jual beli dilakukan. (Basu Swastha dalam Irawan, 1984:403) Dari kegiatan
penjualan tersebut pihak penjual mengharapkan bahwa barang-barang atau jasa
akan lagi pada titik harga yang nilainya lebih tinggi dari haga pokok (harga
perolehan) sehingga perusahaan akan mampu memperoleh laba. Untuk mencapai
tingkat laba yang maksimal pihak manajer penjualan harus mampu melihat dan
menyermati kondisi pasar yang ada. Dengan demikian, pihak manajer penjualan
dapat melihat peluang yang ada di pasar.

2.2.3 Leverage

2.2.3.1 Pengertian Leverage

Hery (2016:162) leverage atau rasio solvabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh hutang.
Menurut Riyanto, 1996:291 leverage dapat didefinisikan sebagai penggunaan
aktiva atau dana dimana untuk penggunaan terebut perusahaan harus menutup
biaya tetap atau membayar beban tetap. Sedangkan weston dan Brigham dalam
Suhaili dan Oktorina (2005) leverage keuangan adalah suatu ukuran yang
menunjukkan sampai sejauh mana ekuitas berbeban tetap (utang dan saham

preferen) digunakan dalam stuktur modal perusahaan.

Rozeff dalam Suharli dan Oktoina (2005) menyatakan bahwa perusahaan
yang leverage operasi atau keuangannya tinggi akan memberikan dividen yang
rendah. Pernyataan sesuai dengan pandangan bahwa perusahaan yang berisiko
akan membayar devidennya rendah, dengan maksud untuk mngurangi

ketergantungan akan pendapatan secara eksternal.
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Menurut Kasmir (2014), Rasio solvabilitas atau disebut juga rasio leverage
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan

dibiayai dengan hutang. Jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio leverage adalah :

1. Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara hutang dengan total aktiva

2. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas

3. Long Tern Debt to Equity ratio (LTDER) merupakan rasio antara
hutang jangka panjang dengan modal sendiri

4. Time Interest Earned (TIE) merupakan rasio untuk mencari jumlah
kali perolehan bunga

5. Fixed Change Coverage (FCC) merupakan rasio yang dilakukan
apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa

aktiva berdasarkan kontak sewa (lease contract)

Pada rasio leverage ini, rasio yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio,

rumusnya adalah sebgai berikut :

Total liabilitas
Equity

Debt to Equity Ratio =

Leverage timbul karena perusahaan dalam operasinya mempergunakan
aktiva dan sumber dana yang menimbulkan beban tetap bagi perusahaan.

Penggunaan aktiva yang menimbulkan beban tetap disebut dengan operating
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leverage, sedangkan penggunaan dana dengan beban tetap disebut financial

leverage (Sudana, 2009:207).

Leverage timbul karena perusahaan dibelanjai dengan dana yang
menimbulkan beban tetap, yaitu, berupa utang dengan beban tetapnya berupa
bunga. Financial leverage dibedakan menjadi: financial stucture (stuktur

keuangan) dan capital structure (stuktur modal) (Sudana, 2009:208).

1. Financial structure, menunjukkan bagaimana perusahaan membelanjai
aktivanya. Financial structure tampak pada neraca sebelah kredit, yang
terdiri atas utang lancar, utang jangka panjang dan modal.

2. Capital structure, merupakan bagian dari struktur keuangan yang hanya
menyangkut pembelanjaan yang sifatnya permanen atau jangka panjang.
Stuktur modal ditunjukkan oleh komposisi: utang jangka panjangsaham
istimewa, saham biasa dan laba ditahan.

2.2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Leverage

1. Tingkat pertumbuhan penjualan

Tingkat pertumbuhan penjualan masa depan merupakan ukuran sampai
sejauh mana laba per saham dari suatu perusahaan yang dapat ditingkatkan oleh
leverage. Jika penjualan dan laba meningkat, pembiayaan dengan hutang dengan

beban tertentu akan meningkatkan pendapatan pemilik saham.



22

2. Stabilitas arus kas
Bila stabilitas penjualan dan laba lebih besar, maka beban hutang tetap yang
terjadi pada perusahaan akan mempunyai resiko yang lebih kecil dibandingkan
dengan perusahaan yang menjual dan labanya menurun.
3. Karakteristik Industri
Kemamuan untuk membayar hutang tegantung pada profitabilitas dan juga
volume penjualan. Dengan demikian stabilitas laba adalah sama pentingnya
dengan stabilitas penjualan.
4. Struktur Aktiva
Struktur aktiva mempengaruhi sumber-sumber pembiayaan melalui
beberapa cara. Perusahaan yang mempunyai aktiva tetap jangka panjang, teutama
jika permintaan akan produk cukup meyakinkan, akan banyak menggunakan
hutang hipotek jangka panjang. Perusahaan yang sebagian aktiva berupa piutang
dan persediaan barang tidak begitu tergantung pada pembiayaan jangka pendek.

5. Sikap manajemen

Sikap manajemen yang paling berpengaruh dalam memilih cara
pembiayaan adalah sikapnya terhadap pengendalian dan resiko. Perusahaan besar
yang sahamnya dimiliki oleh banyak orang akan memilih penambahan penjualan
saham biasa karena penjualan ini tidak akan banyak mempengaruhi pengendalian
perusahaan. Sebaliknya, pemilik perusahaan kecil mungkin lebih sering
menghindai penerbitan saham biasa dalam usahanya untuk tetap mengendalikan

perusahaan sepenuhnya karena mereka biasanya sangat yakin terhadap prospek
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perusahaan mereka dan karena meeka dapat melihat laba besar yang akan mereka
proleh.

6. Sikap pemberi pinjaman

Manajemen ingin menggunakan leverage melampaui batas normal untuk
bidang industrinya, pemberi pinjaman mungkin tidak tersedia untuk memberi
tambahan pinjaman. Pemberi pinjaman berpendapat bahwa hutang yang terlalu
besar akan mengurangi posisi kredit dari pinjaman dan penilaian kredibilitas yang

dibuat sebelumnya.

Struktur permodalan perusahaan akan membandingkan antara permodalan
dari kreditor dan pemegang saham. Struktur permodalan yang tinggi dimiliki oleh
hutang menybabkan pihak manajemen akan memprioritaskan pelunasan
kewajiban terlebih dahulu sebelum membandingkan deviden. Perusahaan yang
memiliki rasio hutang lebih besar seharusnya membagikan deviden lebih kecil
karena laba yang diperoleh digunakan untuk melunasi kewajiban (Sudana,

2009:208).

2.2.1 Kajian Islam
2.2.1.1 Penjualan dalam Islam

Untuk mendukung dan mempertahankan transaksi-transaksi yang jujur
dan andil dalam masyarakat, Rasulullah SAW melarang semua bentuk
pertukaran yang curang dan tidak ekonomis sebagaimana penjelasan berikut ini

menurut Rahman (1995:75) :
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1. Talgi-Jalab

Talgi-jalab adalah suatu kegiatan yang umum dilakukan oleh orang-orang
Madinah, yaitu manakala para petani membawa hasil panen ke kota, lalu
menjualnya kepada orang-orang di kota kemudian orang kota tersebut menjual
hasil panen tesebut, dengan harga yang menetapkan sendiri. Rasulullah SAW
tidak menyukai cara perdagangan seperti ini karena beliau menganggap perbuatan

tersebut mencurangi seseorang dan untuk itulah beliau melarangnya.

2. Penjualan melalui al-hadir-Libad

Ada beberapa orang bekerja sebagai agen-agen penjualan hasil panen
(sebagai penghubung) dan semua hasil panen dijual melalui mereka. Mereka
memperoleh keuntungan baik dari penjual maupun dari pembeli dan sering kali
mencabut keuntungan sebenarnya yang harus diterima petani dan kepada para
pembeli tidak diberi harga yang benar dan wajar. Rasulullah SAW melarang

bentuk pedagangan dengan menarik keuntungan dari petani dan pembeli.

Tujuan Rasulullah SAW melarang transaksi-transaksi semacam itu adalah
untuk menghapuskan agen-agen yang menerima komisi dan perantara antara
petani dan pembeli sehingga memungkinkan para petani dan pembeli memperoleh

keuntungan-keuntungan bersih dan harga yang layak.

3. Penjualan dengan Cara Munabazah

Dalam penjualan secara Munabazah, seseorang menjajakan pakaian yang

dia miliki untuk dijual kepada orang lain dan penjualan tersebut menjadi sah,
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meskipun orang tersebut tidak memegang atau melihat barang tersebut. Berarti
bahwa penjual langsung melemparkan barang kepada pembeli dan penjualan itu
sah. Pembeli tidak ada kesempatan untuk memeriksa pakaian tersebut atau
harganya. Ada kemungkinan penipuan atau kecurangan atau penggambaran yang
keliru dalam bentuk penukaran seperti ini, sehingga Rasulullah SAW melarang

penjual dengan cara Munabazah.

4. Penjualan dengan cara Mulamasah

Dalam penjualan secara Mulamasah, seseorang menjual sebuah pakaian
dengan boleh memegang tapi tanpa perlu membuka atau memeriksanya. Hal ini
juga dilarang oleh Rasulullah SAW karena keburukannya sama sepeti cara

Munabazah.

Kedua bentuk pertukaran seperti itu telah umum dilakukan pada masa
Rasulullah SAW tapi beliau melarang keduanya karena pembeli tidak diberi
kesempatan memeriksa atau melihat barang yang dibelinya dan dapat dengan

mudah ditipu atau dikelabui.

5. Penjualan dengan cara Habal Al-Habala

Bentuk penjualan semacam ini sangat umum di negara Arab pada waktu
itu. Dalam penjualan ini, seseorang menjual seekor unta betina dengan berjanji
membayar apabila unta itu melahirkan seekor anak unta jantan atau betina. Cara
penjualan seperti inipun dilarang oleh Rasulullah SAW karena mengandung unsur

perkiraan dan spekulasi.
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6. Penjualan dengan cara Al-Hasat

Dalam bentuk penjualan seperti ini, penjual akan menyampaikan kepada
pembeli bahwa apabila pembeli melemparkan pecahan-pecahan batu kepada
penjual, maka penjualan akan dianggap sah. Cara seperti ini juga diharamkan oleh
Rasulullah SAW karena sama hukumnya dengan penjualan secara Munabazah

dan Mulamasah.

7. Penjualan dengan cara Muzabanah

Dalam bentuk penjualan seperti ini, buah-buahan ketika masih di atas
pohon sudah ditaksir dan dijual sebagai alat penukar untuk memperoleh kurma
dan anggur kering, atas sederhananya menjual buah-buahan segar untuk
memperoleh buah-buahan kering. Rasulullah melarang cara seperti ini karena
didasari atas perkiaan dan dapat merugikan salah satu pihak jika perkiraan

ternyata salah.

8. Penjualan dengan cara Muhagalah

Dalam sistem Muhagalah ini, panen yang belum ditunai dijual untuk
memperoleh hasil panen yang kering. Rasullah SAW melarang cara Abdullah Ibn
Umar, Abu Said al Khudri dan Said Ibn Musayyib. Bentuk ini sama dengan

bentuk Muzabanah dengan semua kemudharatannya.
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9. Penjualan Tanpa Hak Pemilikan

Penjualan barang-barang khususnya yang tidak tahan lama, tanpa
perolehan hak milik juga dilarang oleh Rasulullah karena mengandung unsur

keraguan dan penipuan.

10. Penjualan dengan cara Sarf

Penjualan dengan cara sarf berarti menggunakan transaksi di mana emas

dan perak dipakai sebagai alat tukar untuk memperoleh emas dan perak.

11. Penjualan dengan cara Al-Gharar

Ada penjualan yang dilakukan dengan melalui penipuan terhadap pihak
lain maka disebut Gharar. Rasullah SAW melarang semua bentuk-bentuk

transaksi yang mengandung unsur penipuan atau pengelabuan.

12. Misrat

Misrat adalah hewan yang mempunyai susu, tapi susunya tidak diperas.
Kebanyakan orang apabila berkeinginan menjual binatang ini terlebih dahulu
diperah selama beberapa hari untuk menipu pembeli. Ini adalah salah satu cara
dimana pembeli binatang perasan ditipu dan diminta untuk membayar dengan

harga yang lebih mahal.

13. Najsh

Najsh adalah terjadinya sesuatu kenaikan harga karena seseorang telah

medengar bahwa harga barang tersebut telah naik, lalu membelinya tapi tidak
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karena ingin membelinya melainkan karena ingin menjualnya kembali dengan
menetapkan harga yang lebih tinggi atau berminat terhadap barang yang dijual
dengan tujuan untuk menipu orang lain. Semua perbuatan seperti ini dilarang oleh

Rasullah SAW.
14. Penjualan dengan sumpah

Penjualan dengan sumpah ini umum terjadi pada saat itu, karena para
penjual menjual barang-barang mereka (dalam harga tinggi) dengan melakukan
sumpah tingginya kualitas barang-barang mereka. Rasulullah SAW melarang

perbuatan seperti ini dalam penjualan barang-barang.

Menurut riwayat Abdullan Ibn Abi Aufa, seseorang yang membawa
barang-barang untuk dijual dipasaran dan bersumpah bahwa dia memperolehnya
dengan harga yang tinggi walaupun tidak demikian halnya. Abdullah mengatakan
bahwa ini semata-semata untuk memancing seseorang agar membeli barang
tersebut. Berdasarkan peristiwa ini turunlah wahyu yang terdapat dalam surah

Ali’imran ayat 77 :
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak
mendapat bahagian (pahala) di akhirat (Ali’imran : 77)”
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Sesungguhnya orang-orangyang menukar wasiat Allah kepada mereka agar
mereka mengikuti apa yang dia turunkan di dalam kitab suci-Nya dan dibawa oleh
para Rasul-Nya, serta melaksanakan sumpah mereka untuk menepati janji mereka
kepada Allah, (ditukar) dengan sedikit kesenangan dunia, mereka itu tidak akan
mendapatkan bagian dari ganjaran akhiat. Allah tidak akan mendapatkan bagian
dai ganjangan akhirat. Allah tidak akan berbicara kepada mereka dengan sesuatu
yang menyenangkan hati mereka. Allah juga tidak akan memandangnya dengan
pandangan kasih sayang di hari kiamat. Dan mereka akan mendapatkan azab yang

sangat pedih (Tafsir Al-Muyassar).

Ayat ini sebenarnya adalah peringatan bagi orang-orang yang menjual
barang-barang dengan pengesahan yang salah dan menipu orang-orang melalui
sumpah-sumpah mereka.

15. Pemalsuan

Rasulullah SAW melarang pemalsuan brang-barang yang akan dijual

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari Rahman (1995:81)

2.2.1.1.2 Syarat Akad Jual Beli

Jual beli dapat diartikan sebagai proses tukar menukar barang yang satu
dengan barang yang lain. Sedangkan saat ini jual beli lebih dimaknai sebagai
proses jual beli untuk menukar barang dengan uang. Dalam islam jual beli sering
disebut sebagai al-bai atau proses tukar menukar. Akad jual beli dalam islam
sendiri diartikan sebagai kemauan seseorang untuk melakukan jual beli yang dari

dalam hatinya sendiri dan juga diartikan sebagai ikatan ijab kabul antara penjual



30

dan pembeli untuk melakukan tansaksi jual beli yang sesuai dengan syariat dalam

agama islam. Berikut adalah tiga syaat utama dalam akad jual beli :
1. Ridha penjual dan Pembeli

Dalam melakukan akad jual beli kedua belah pihak yang melalukan proses
jual beli hauslah ridho atu suka sama suka dalam melakukan proses tansaksidan
tidak ada paksaan diantara keduanya sebagaimana disebutkan dalam Al-qur’an

surat An-Nisa ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu: sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu (QS An-Nisa: 29)

2. Memenuhi syarat jual beli

Akad jual beli hanya bisa berlaku pada mereka yang sudah memnubhi
syarat dalam membelanjakan harta dan melakukan jual beli. Syarat tersebut antara
lain merdeka, mukallaf atau sudah tebebani syaiat dan juga harus bisa
membelanjakan harta dengan menggunakan akal. Dalam hal ini anak kecil yang

belum mengerti harta atau pembelanjaan tidaklah sah jika melakukan jual beli.
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3. Barang yang dijual milik pembeli atau yang mewakili

Dalam akad jual beli barang yang diperjualbelikan haruslah merupakan
milik dari si penjual atau orang yang mewakilinya. Apabila barang yang dijual
bukan milik penjual maka akad jual beli tidak sah (Rosalia,2016). Sebagaimana

disebutkan dalam hadits berikut :

Artinya: “Janganlah engkau menjual baang yang bukan milikmu” (HR. Abu
Dawud)

2.2.1.1.3 Rukun Akad Jual Beli

Rukun dalam akad jual beli harus dipenuhi, berikut merupakan rukun akad jual

beli (Rosalia,2016) :

1. Dua pihak yang melalukan akad
Dalam hal ini dua pihak tersebut adalah penjual dan pembeli yang
memenuhi syarat akad jual beli yang telah disebutkan sebelumnya. Tanpa
adanya kedua belah pihak maka transaksi tidak bisa dianggap sah

2. Objek dalam akad jual beli
Selain ada penjual dan pembeli, dalam akad jual beli harus ada objek yang
diperjual belikan objek tersebut bisa berupa hata benda maupun manfaat
atau jasa yang dapat diambil dan diberikan nilainya. Objek dalam akad
jual beli juga harus memenuhi syarat. Objek tidak merupakan barang harta
yang haram untuk diperjual belikan misalnya manusia atau barang najis

seperti khamr, banhkai, daging bagi, anjing, narkoba dan sebagainya.
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Objek dalam akad jual beli hauslah halal dan tidak memberikan mudharat
bagi pembelinya.
3. Kalimat ljab Kabul atau Shighat al akad

Kalimat ijab kabul atau sighat adalah kalimat dimana pembeli menyatakan
membeli barang dari penjual dan penjual tersebut mengucapkan bahwa ia
akan menyeahkan barang atau objek jual beli tesebut kepada pembeli.
Dengan demikian setiap syarat dan rukun akad jual beli dalam islam
haruslah dilaksanakan agar jual beli sah secara islam dan tidak
mendapatkan mudharat atau masalah dikemudian hari.

2.2.1.2 Hutang dalam Islam

Qardawi, Yusuf (1997:149) Setiap muslim dianjurkan untuk
menyeimbangkan pendapatan dengan pengeluaran dan uang pendapatan dengan
uang belanja, agar ia tidak terpaksa berhutang dan merendahkan dirinya di
hadapan orang lain.
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Artinya: “Jiwa seseorang mukmin tegantung karena hutangnya, sampai hutang
itu dilunaskannya™

Hadits ini menandakan betapa pentingnya memenuhi hak sesama
manusia, terutama dalam masalah hutang, sampai mereka wafat dijalan Allah
tingkat tetinggi yang diharapkan setiap mukmin, tidak bisa menebus dosanya jika
ia masih berutang, walaupun andaikan dia berulang kali mati syahid Qardawi,

Yusuf (1997)
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Keberatan hutang ialah hutang yang tidak bisa ditutupi karena tidak ada
pemasukan. Hutang adalah kegundahan dan kesedihan. Orang yang berhutang
sibuk memikikan cara melunasinya. Jika bertemu dengan orang yang dihutangi, ia
mengucapkan janji-janji palsu untuk mengundurkan saat pembayaran, oleh sebab
itu, Nabi memohon kepada Allah agar dijauhkan dari hutang. Qardawi, Yusuf

(1997:150)

Selain berdampak negatif terhadap individu mencemarkan diri dan
agamanya dan menyengsarakan hidupnya, utang juga berdampak negatif terhadap
masyarakat. Betapa banyak negara yang memperoleh pinjaman dari negara lain
jatuh ke pangkuan kekuasaan negara yang memperoleh pinjaman dari negara
pemberi hutang. Negara-negara tersebut berhutang dalam jumlah miliaran bahkan
puluhan miliar dolar. Sekiranya mereka membiasakan diri begantung kepada
Allah dan pada diri sendiri, dan membiasakan diri hidup sederhana, niscaya hal itu

lebih baik dan lebih bermanfaat bagi mereka Qardawi, Yusuf (1997:150).

a. Memaafkan orang yang kesulitan melunasi hutang
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Artinya: “Ada seseorang didatangkan pada hari kiamat. Allah bekata (vang
artinya), "lihatlah amalannya”. Kemudian orang tersebut berkata,” Wahai
Rabbku. Aku tidak memiliki amalan kebaikan selain satu amalan. Dulu aku
memiliki harta, lalu aku sering meminjamkannya pada orang-orang. Setiap orang
yang sebenarnya mampu untuk melunasinya, aku beri kemudahan.(HR. Ahmad.
Syaikh Syu’aib Al Arnauth).
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2.2.1.2.1 Hukum Islam tentang hutang Piutang

Hutang piutang hukumnya sangat fleksibel tegantung bagaimana situasi dan
keadaan yang terjadi. Dalam agama islam, disebutkan ada beberapa dalil tentang
hukum piutang dan selama betujuan baik untuk membantu atau mengurangi
kesusahan maka hukumnya jaiz atau boleh. Sebagaimana dalam surah Al-Bagaah

ayat 245 :
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Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkakan hatanya dijalan Allah), maka Allah akan melipat ganda yang
banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya lah
kamu dikembalikan” (QS Al-Bagarah:245)

Pada zaman sekarang ini, banyak yang memanfaatkan hutang piutang
dengan mengambil riba. Hukum riba dalam islam sangat diharamkan karena tidak

sesuai dengan syari’at islam. Sebagaimana dalam surah Al-Bagarah ayat 275:
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Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba”
(QS Al-Bagarah:275)

Hutang piutang berbeda dengan kredit, kaena dalam sistem kredit ada
tambahan yang harus dibayar. Sedangkan dalam hutang piutang tidak ada, jumlah
yang dipinjamkan dan jika ada tambahan maka dinamakan riba dan hukumnya
haram. Dalam islam, ada contoh hutang piutang yang dilakukan oleh Rasulullah

Shallalahu’alaihi Wasallam. Pada saat itu, beliau pernah berhutang kepada
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seseorang yahudi dan beliau melunasi hutangnya dengan memberikan sebuah baju
besi yang telah beliah gadaikan.

Berhutang sendiri bukanlah merupakan dosa dan bukan perbuatan yang
tercela jika seseorang yang berhutang tersebut menggunakan apa yang
dihutangnya sesuai dengan kebutuhannya. Namun, dalam hal ini Islam juga tidak
membenarkan untuk gemar berhutang dan tidak bisa mengendalikan diri untuk
selalu berhutang apalagi jika dengan adanya riba.
2.2.1.2 Laba dalam Islam

Memakasimalkan laba adalah suatu upaya pelaku usaha dalam
memaksimalkan keuntungan yang dapat diperoleh dari suatu usaha yang dijalani.
Pengejaran laba maksimum nampaknya terlalu bernafsu dan bertentangan dengan
kode moral Islam. Menurut Muhammad (2013) manusia harus berupaya tidak
hanya untuk mencapai aspek laba kehidupan, termasuk laba bisnis. Dengan
demikian teori memaksimalkan laba juga dibutuhkan dalam ekonomi Islam.

Menurut Muhammad (2004:56) Dalam konsep islam penentuan posisi laba
dan perilaku rasional dalam memaksimalkan laba pada dipengaruhi oleh tiga
faktor, yaitu :

1. Bisnis adalah suatu fardu kifayah

Bisnis islami adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya
yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya termasuk profitnya, namun
dibatasi dalam cara memperolehnya dan pendayagunaanya karena aturan halal
haram. Aturan halal haam tersebut sangat diperlukan untuk setiap individu yang

berhubungan dengan ekonomi. Dalam dunia bisnis tedapat beberapa istilah yang
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digunakan (jual-beli dan laba-rugi). Namun disisi lain bisnis ditempatkan sebagai
kewajiban sosial individu untuk memenuhi kebutuhan mereka. Para ahli hukum
islam mengklasrifikasikan bisnis sebagai fadu kifayah. Dalam Al-qur’an surat At-

Taubah ayat 111 dijelaskan tentang janji Allah :
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Artinya : “Sesungguhnya allah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta

mereka dengan memberikan suga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan

Allah: lalu mereka membunuh atau terbunuh. (itu terjadi) janji yang benar dari

Allah di dalam Taurat, Injil dan Al-Qur’an. Dan siapakah yang lebih menepati

janjinya (selain) daripada Allah ? Maka bergembiralah dengan jual beli yang
telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar”

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa orang-orang yang melakukan aktivitas
dengan mengharapkan keuntungan dilayani oleh Allah dengan menawarkan satu
bursa yang tidak mengenal kerugian maupun penipuan. Prinsip dasar hidip yang
ditekankankan dalam Al-Qur’an adalah kerja dan kerja keras. Bekerja disini
bukanlah bekerja asal bekerja, namun bekerja yang serius sehingga melairkan
keletihan. Dalan islam terdapat pinsip dalam kesulitan selalu ada kemudahan agar
tidak ada keputusasaan dalam bekerja dan dapat bekerja secara maksimal. Dalam

islam dijelaskan bahwa setiap amal tidak akan berarti jika tanpa disertai iman.

Dalam Qur’an suat Al-jumuan ayat 10 dijelaskan seperti berikut ini :
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Artinva : “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beuntung.”

2. Perlindungan Konsumen

Perlindungan terhadap konsumen merupakan tindakan yang berhubungan atas
berbagai kemungkinan terjadi penyalah gunaan kelemahan yang dimiliki oleh
konsumen. Penyalah gunaan dapat terjadi sebelum transkasi berlangsung, pada
saat transaksi sedang berlaku berupa tipu muslihat dan dapat pula terjadi setelah
transaksi berlangsung. Dalam islam diharamkan melakukan tindak penipuan

terhadap konsumen.

3. Bagi hasil diantara faktor yang mendukung

Dalam masa yang akan datang diperkirakan sistem bagi hasil akan menjadi
pola yang dominan dalam organisasi bisnis. Karena dalam sistem bagi hasil
berpotensi untuk meningkatkan efisiensi, keadilan dan stabilitas dalam produksi.
Namun hal ini sangat bergantung kepada masyarakat islam sendii dalam
pelaksanaanya. Apabila mereka menggunakan fatwa agama dan memasukkan
mekanisme bagi hasil dalam setiap kegiatan maka maksimalisasi laba akan
berjalan dengan baik.

Memaksimalkan laba dan efek sosialnya dalam sistem islam keseimbangan
output adalah lebih besar, harga lebih rendah, dan profit lebih besar daripada

sistem sekuler. Perusahaan islami beroperasi dengan menggunakan sistem bagi
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hasil. Dalam sistem bagi hasil, terdapat pembagian hasil dan resiko. Dalam
perusahaan islami bisa memungkinkan perusahaan memiliki lebih banyak laba
untuk resiko sama, atau laba yang sama untuk resiko yang lebih rendah.

2.3 Kerangka Konseptual

Leverage (M)

\jz
H3

Penjualan (X) Laba Bersih (Y)
H1

Keterangan :

H1 : Fitrihartini, Astri (2015). Sepulloh dan Wati (2018)

H2 : Hajar, Sigit (2012). Festiana, Dian (2013)

2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Bersih

Assuari (2004:5) penjualan adalah sebagai kegiatan manusia yang
mengarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui
proses pertukaran. Menurut Kotler dan Amstong (1998), penjualan dalam lingkup
kegiatan, sering disalah artikan dengan pengertian pemasaran. Penjualan dalam
lingkup ini lebih berarti tindakan menjual barang atau jasa. Kegiatan pemasaran
adalah penjualan dalam lingkup hasil atau pendapatan berarti penilaian atas

penjualan nyata perusahaan dalam suatu periode. Mulyadi (2001:513)
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menyebutkan bahwa laba bersih dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah biaya, harga jual, volume penjualan dan produksi, dan leverage, Maka
semakin tinggi penjualan maka semakin besar laba yang diperoleh. Seperti
beberapa penelitian yang berkaitan tentang pertumbuhan penjualan dengan
pertumbuhan laba yang dilakukan oleh Sepulloh dan Wati (2018) memberikan
hasil penjualan berpengaruh positif terhadap perubahan laba bersih hal yang sama
juga ditunjukkan dalam penelitian Fitrihartini, Astri (2015) penjualan berpengaruh
signnifikan terhadap laba bersih.

H.1 : Penjualan berpengaruh positif terhadap Laba Bersih

2.4.2 Pengaruh Leverage Terhadap Laba Bersih

Leverage dapat didefinisikan sebagai penggunaan aktiva atau dana dimana
untuk penggunaan terebut perusahaan harus menutup biaya tetap atau membayar
beban tetap. Sedangkan weston dan Brigham dalam Suhaili dan Oktorina (2005).
Leverage menjadi indikasi kegiatan bisnis perusahaan serta pembagian risiko
usaha antara pemilik perusahaan dan para pemberi pinjaman atau kreditur,
sebagian pos utang jangka pendek, menengah dan panjang menanggung biaya
bunga. Penggunaan hutang dalam kegiatan pendanaan perusahaan tidak hanya
memberikan dampak yang baik bagi perusahaan. Jika proporsi leverage tidak
diperhatikan hal tersebut akan menyebabkan turunnya laba kerena penggunaan
hutang menimbulkan beban bunga yang bersifat tetap. Penelitian yang
behubungan dengan leverage seperti penelitian yang dilakukan oleh Hajar, Sigit

(2012), debt to equity (DER) berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
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laba, dan secara simultan vaiabel perputaran piutang, perputaran persediaan

bepengaruh positif dan signifikan terhadap laba perusahaan.

H2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap Laba Bersih

2.4.3 Pengaruh Moderasi Levearge pada Hubungan Penjualan Terhadap

Laba Bersih

Leverage adalah suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam
menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap dalam mewujudkan
tujuan perusahaan untuk memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan/laba
(Gibson, 1990). Penggunaan leverage yang tinggi akan membahayakan
perusahaan, karena menyebabkan laba yang akan diperoleh semakin sedikit,
Hajar, Sigit (2012), debt to equity (DER) berpengaruh negatif tetapi tidak
signifikan terhadap laba, dan secara simultan vaiabel perputaran piutang,

perputaran persediaan bepengaruh positif dan signifikan terhadap laba perusahaan.

H3 : Leverage dapat memoderasi pengaruh penjualan terhadap laba bersih
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menguji pengaruh langsung penjualan terhadap laba bersih
dengan leverage sebagai variabel moderasi studi pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia. Penelitian
ini merupakan penelitian berbasis pengujian hipotesis. Berdasarkan jenis data,
penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang

datanya berupa angka dan analisis menggunakan statistik. (Sugiyono,2003:14)

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini merupakan perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bursa Malaysia periode 2016-2018,
yang datanya dapat diambil melalui BEI pojok bursa Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Negeri Mulana Malik Ibrahim Malang.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Edi Supriyadi (2014:17) populasi adalah wilayah generalisasi
berupa obyek atau subyek yang diteliti untuk dipelajari, populasi pada penelitian
ini adalah perusahaan termasuk dalam sub sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia.

41
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Menurut Edi Supriyadi (2014:17) sampel adalah sebagian dari populasi (sebagian
atau wakil populasi yang diteliti). Sampel merupakan sebagian atau bertindak
sebagai perwakilan dari populasi sehingga hasil penelitian yang berhasil diperoleh
dari sampel dapat digeneralisasikan pada populasi. Sampel dalam penelitian ini
adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dan Bursa Malaysia periode 2016-2018, berdasarkan kriteria yang telah

ditentukan.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini peneliti melakukan teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling. Menurut Edy Supriyadi (2014:22)
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus
sehingga layak dijadikan sampel. Berikut adalah kriteria pengambilan sampel

dalam penelitian ini :

1. Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan Bursa Malaysia,

2. Perusahaan yang aktif mempublikasikan laporan keuangan tahunan
selama 3 tahun berturut-turut periode 2016-2018.

3. Perusahaan yang mengalami laba periode 2016-2018.

Sehingga dari pengelompokkan kriteria sampel penelitian di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa perusahaan makanan dan minuman yang menjadi

sampel 24 perusahaan.



Tabel 3.1

Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian
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No | Kriteria Sampel Indonesia | Malaysia
1 | Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia tahun 18 39
2016-2018
2 | Perusahaan tidak aktif memaparkan data laporan
keuangan tahunan secara lengkap di Bursa Efek
Indonesia dan Bursa Malaysia selama tahun 2016- (0) (5)
2018
3 | Perusahaan yang mengalami kerugian periode 2016- (6) (22)
2018
Jumlah Sampel Penelitian 12 12

Sumber: data diolah oleh penulis

Berdasarkan kriteia yang telah ditentukan diatas maka berikut ini adalah

perusahaan-perusahaan yang memenuhi Kriteria tersebut :

Tebel 3.2
Subsektor Makanan dan Minuman yang menjadi sampel penelitian
No | Kode Nama perusahaan Kode Nama perusahaan
(Bursa Efek (Bursa Malaysia)
Indonesia)

1 | CAMP |PT. Campina Ice | BIOA Bio Alpha holdings
Cream Industry Thk Berhad

2\ (\CLEOS="Py. Sariguna | AFHB Apollo Food holdings
Primatirta Thk Berhad

3 | ULTJ PT. Ultra Jaya Milk | CCKH CCK Consolidated
Industri and Training, Holdings BHD
Thk

4 | ICBP PT. Indofood CBP | PWROOT Power Root Berhad
Sukses Makmur, Thk

5 | INDF PT. PT Indofood | PPB PPB Group Berhad
Sukses Makmur, Tbk

6 | MLBI PT. Multi Bintang | SPRITZER | Spritzer BHD
Indonesia, Thk

7 | MYOR | PT. Mayora Indah, | 3A Theree-A Resources
Thk BHD

8 | PSDN | PT. Prashida Aneka | CARSLBG | Carlsberg Brewery
Niaga Tbk Malaysia Berhad

9 | ROTI PT. Nippon Indosari | JHTN Johore Tin Berhad
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Coporindo, Thk

10 | SKBM | PT. PT. Sekar Bumi | KWNF Kawan Food BHD
Thbk
11 | SKLT | PT. Sekar Laut, Tbk | AJI Ajinomoto (MalaysiaO
Berhad

12 | STTP PT. Siantar Top, Tbk | CNOUHUA | China Ouhua Winery
Holdings Limited

Sumber :data diolah oleh penulis

3.5 Data dan Sumber Data

Data pada penelitian ini yaitu data sekunder, menurut Igbal Hasan
(2002:82) Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh oang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya

diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti terdahulu.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan, laporan tahunan tersebut digunakan untuk
mengetahui penjualan, laba, dan leverage perusahaan makanan dan minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Igbal Hasan (2002:83) pengumpulan data adalah pencatatan
peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau keterangan-keterangan atau karakteristik-
karakteristik sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau

mendukung penelitian.

Teknik pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti adalah dokumentasi,
yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukan pada subyek

penelitian, namun melalui dokumen Menuut Igbal Hasan (2002:83). Dalam
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penelitian ini, peneliti mengumpulkan data laporan keuangan tahunan dari web

resmi Bursa Efek Indonesia, dan web resmi Bursa Malaysia

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Penjualan

Menurut Basu Swasta DH (2004:403) penjualan adalah interaksi antara
individu saling bertemu muka yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki,
menguasai atau mempertahankan hubungan pertukaran sehingga menguntungkan
bagi pihak lain. Penjualan dapat dirtikan juga sebagai usaha yang dilakukan
manusia untuk menyampaikan barang bagi meeka yang memerlukan dengan

imbalan uang menurut harga yang telah ditentukan atas persetujuan bersama.

b. laba

Laba merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan karena
berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasa dalam perhitungan pajak,
pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan
lainnya di maasa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan penilaian
efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar dalam penilaian

prestasi atau kinerja perusahaan (Harahap 2005:263):
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c. Leverage

Hery (2016:162) rasio leverage atau rasio solvabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur sejaun mana aset perusahaan dibiayai oleh
hutang. Menurut Riyanto, 1996:291 leverage dapat didefinisikan sebagai
penggunaan aktiva atau dana dimana untuk penggunaan terebut perusahaan harus
menutup biaya tetap atau membayar beban tetap. Pada rasio leverage ini, rasio

yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio, rumusnya adalah sebgai berikut :

Total liabilitas
Equity

Debt to Equity Ratio =

3.8 Analisis Data

Menurut Lexy J. Moleong (2000) dalam Igbal Hasan (2002:97) analisis
data adalah proses mengogarnisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang di sarankan oleh data. Analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah adalah sebagai berikut :

3.8.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskiptif dipegunakan untuk memberikan gambaran data
yang kita punyai secara deskriptif. Nilai-nilai umum dalam statistik deskriptif
diantaranya ialah rata-ata, simpangan baku, nilai minimal, nilai maksimal, dan
jumlah (sum). Nilai-nilai ini bermanfaat memberikan gambaran umum menganai

varibel-variabel yang Kita teliti sehingga kita dapat menjelaskan karakteristik data
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yang ada dengan menjelaskan besaran nilai-nilai tersebut. (Jonathan Sarwono,

53:2002)

3.8.2. Statistika Inferensial

Menurut Abdillah, dan Yogiyanto (2015:91) statistik inferensial adalah
teknis analisis data yang digunakan untuk menentukan sejauh mana kesamaan
antara hasil yang diperoleh dari suatu sampel dengan hasil yang akan didapat pada
populasi secara keseluruhan, dalam penelitian ini analisis data statistik inferensial
diukur menggunakan Software Smart PLS (Partial Loast Square) mulai dari
pengukuran model (outer model), struktur model (inner model) dan pengujian

hipotesis.

Penelitian ini menggunakan analisis data yang menggunakan software
SmartPLS versi 3. Menurut Abdillah dan Yogiyanto (2009:14) PLS adalah
analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat
melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktual.
Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan realibitas, sedangkan model
stuktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model

prediksi).

Menurut Abdillah dan Yogiyanto (2009:11) analisis Partial Least Square
(PLS) adalah teknik statistika multivariat yang melakukan pembandingan antara
variabel dependen berganda dan variabel independen berganda. PLS adalah salah
satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan

regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada data, seperti ukuran
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sampel penelitian kecil, adanya data yang hilang (missing values) dan

multikolineaitas.

Keunggulan PLS menurut Abdillah dan Yogianto (2015:165) :

1. Mampu memodelkan banyak variabel dependen dan variabel independen
(model kompleks)

2. Mampu mengelola masalah multikolineritas antar variabel independen

3. Hasil tetap kokoh (robust) walaupun terdapat data yang tidak normal dan
hilang (missing value).

4. Menghasilkan variabel laten independen secara langsung berbasis cross
product yang melibatkan variabel laten dependen sebagai kekuatan
prediksi.

5. Dapat digunakan pada konstruk reflektif dan formatif

6. Dapat digunakan pada sampel kecil

7. Tidak mensyaratkan data berdistribusi normal

8. Dapat digunakan pada data dengan tipe skala berbeda, yaitu nominal,

ordinal dan kontinus.

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam analisis dengan partial least

square menurut Yamin, 2013:23-26.

1. Merancang model struktural (inner model). Pada tahap ini peneliti
memformulasikan model hubungan antara konstrak. Konsep konstrak

haruslah jelas dan mudah untuk didefinisikan
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2. Mendefinisikan model pengukuran (Outer Model) Outer Model
didefinisikan dan menspesifikasi hubungan antara konstak laten dengan
indikatirnya apakah besifat relektif atau formatif

3. Membuat diagram jalur, fungsi utama dari membangun diagram jalur
adalah untuk memvisualisasikan hubungan antara indikator dengan
konstraknya serta antara konstrak yang akan mempermudah peneliti
untuk melihat model keseluruhan

4. Mengonversi diagram jalur ke Sistem Persamaan

5. Estimasi model, pada langkah ini, ada tiga skema pemilihan weighting
dalam proses estimasi model, yaitu facto weighting scheme, centroid
weighting scheme, dan path weighting sheme

6. Evaluasi model meliputi evaluasi model pengukuran dan evaluasi
model structural

7. Interprestasi model, interpestasi ini berdasarkan kepada hasil model
yang dibangun oleh peneliti.

3.8.3 Model pengukuran (Outer Model)

Suatu konsep dan model penelitian tidak dapat diuiji dalam suatu model
prediksi hubungan relasional dan kasual jika belum melewati tahap purifikasi
dalam model pengukuran. Model pengukuran sendiri digunakan untuk menguji
validitas konstruk dan reabilitas instumen. Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui kemampuan instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya
diukur (Cooper et al.,2006). Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur

konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau dapat juga digunakan
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untuk mengukur konsistensiresponden dalam menjawab item pertanyaan dalam
kuesioner atau instrumen penelitian. Berikut ini adalah konsep uji validitas dan

reabilitas dalam model pengukuran PLS

1. Uji Validitas

Validitas terdiri atas validitas eksternal dan validitas internal. Validitas
eksternal menujukan bahwa hasil dari suatu penelitian adalah valid yang dapat
digeneralisir ke semua objek, situasi, dan waktu yang berbeda. Validitas internal
menujukan kemampuan dari instrumen penelitian untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur dai suatu konsep (Hartono dalam Jogianto dan Abdillah

2015:194).

Validitas internal tediri atas validitas kualitatif dan validitas konstruk.
Validitas kualitatif terdiri atas validitas tampang (face validity) dan validitas isi.
Validitas isi menunjukkan kemampuan item-item di instrumen mewakili konsep
yang diukur. Validitas tampang menunjukan bahwa item-item di instrumen
mewakili konsep yang diukur. Validitas tampang menujukan bahwa item-item
mengukur suatu konsep jika dari penampilan tampangnya seperti mengukur
konsep tersebut. Validitas kualitatif dilakukan berdasarkan pendapat atau evaluasi
dari panel pakar atau orang lain yang ahli tentang konsep yang diukur. Beberapa
peneliti tidak menganggap validitas kualitatif sebagai validitas internal yang
cukup valid (Hartono dalam Jogianto dan Abdillah, 2015:194), berikut ini adalah

tabulasi parameter uji validitas dalam partial least square (PLS)
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Tabel 3.3

Parameter Uji Validitas dalam Model Pengukuran PLS

Uji Validitas | Parameter Kriteria
Konvergen Faktor loading >0,7
Average Variance Extracted | >0,5
(AVE)
Communality >0,5
Diskriminan | Akar AVE dan Kkorelasi | Akar AVE > korelasi
variabel laten variabel laten
Cross loading >0,7 dalam satu variabel

Sumber: Jogiyanto (2015 : 196)
a. Validitas Konstruk

Validitas konstruk menujukan seberapa baik hasil yang diperoleh dari
penggunaan suatu pengukuran sesuai teori-teori yang digunakan untuk
mendefinisikan suatu konstruk (Hartono dalam Jogianto dan Abdillah, 2015:195).
Korelasi yang kuat antara konstruk dan item-item pertanyaannya dan hubungan
yang lemah dengan variabel lainnya merupakan salah satu cara untuk menguji
validitas konstruk (construck validity). Validitas konstruk terdiri atas validitas

konvegen dan validitas diskriminan.
b. Validitas Konvergen

Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkoelasi tinggi. Validitas konvergen
terjadi jika skor yang diperoleh dari dua instrumen yang berbeda yang mengukur
konstruk yang sama mempunyai korelasi tinggi (Hartono dalam Jogiyanto dan
Abdillah 2015:195). Uji validitas konvergen dalam PLS dengan indikator reflektif

dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antara skor item/skor komponen



52

dengan skor konstruk) indikato-indikator yang mengukur konstruk tersebut. Hair
et al dalam Jogianto dan Abdillah 2015:295) mengemukakan bahwa rule of thumb
yang biasanya digunakan untuk membuat pemeriksaan awal dari matrik loading
+30 diperbandingkan telah memenuhi level minimal, untuk loading +40 dianggap
lebih baik, dan untuk loading > 0,50 dianggap signifikan secara praktis. Dengan
demikian, semakin tinggi nilai faktor loading, semakin penting peranan loading
dalam menginteprestasi matik faktor. Rule of thumb yang digunakan untuk
validitas konvergen adalah outer loading > 0.7, communality > 0,5 dan Average

Variance Extracted (AVE) > 0.5 (Chin dalam Jogianto dan Abdillah 2015:195)

c. Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi dengan tinggi.
Validitas diskriminan terjadi jika dua instrumen yang berbeda yang mengukur dua
konstruk yang diprediksi tidak bekorelasi menghasilkan skor yang memang tidak
berkorelasi (Hartono dalam Jogianto dan Abdillah 2015:195). Uji validitas
diskiminan dinilai berdasarkan cross loading pengukuan dengan konstruknya.
Metode lain yang digunakan akar AVE untuk setiap konstruk dengan koelasi
antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Model mempunyai
validitas diskriminan yang cukup jika AVE untuk setiap kosnstruk lebih besar
daripada korelasi antara konstruksi dengan konstruk lainnya dalam model (Chin,

Gopal, dan Salinsbury dalam Jogiyanto dan Abdillah 2015:196)
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2. Uji Reliabilitas

Selain uji validitas, PLS juga melakukan uji reliabilitas untuk mengukur
konsistensi internal alat ukur. Realibilitas menujukan akurasi, konsistensi, dan
ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran (Hartono dalam Jugianto
2015:196). Uji realibilitas dalam PLS dapat menggunakan dua metode, yaitu

Cronbach’s alpha dan Composite realibily.

Croanbach’s alpha mengukur batas bahwa nilai reabilitas suatu konstuk,
sedangkan composite realiability mengukur nilai sesungguhnya realibilitas suatu
konstruk (chin dalam Jogianto dan abdillah 2015:196). Namun, composite
reliability dinilai lebih bik dalam mengistimasi konsistensi internal suatu konstuk
(Salisbury, Chin, Gopal, dan Newsted dalam Jogianto dan Abdillah 2015:196).
Rule of thumb nilai alpha atau composite reliability harus besar dari 0,7 meskipun
nilai 0,6 masih dapat diterima (Hair et al dalam Jigianto dan Abdillah 2015:196).
Namun, sesungguhnya uji konsistensi internal tidak mutlak untuk dilakukan jika
validitas konstruk telah terpenuhi, karena konstruk yang valid adalah konstruk
yang reliaber, sebaliknya konstruk yang reliabel belum valid (Cooper et al dalam

Jogianto dan Abdillah 2015:197)
3.8.4 Model Stuktural Internal (Inner Model)

Modal struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R?
digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen tehadap
variabel dependen. Semakin tinggi R? berarti semakin baik model prediksi dari

model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Sebagai contoh, jika nilai R?
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sebesar 0,7 atinya variasi perubahan variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen adalah sebesar 70%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain diluar model yang diajukan. Namun, R? bukanlah parameter absolut
dalam mengukur ketepatan model prediksi karena dasar hubungan teoritis adalah

parameter yang paling utama untuk menjelaskan hubungan kausalitas tersebut.

Nilai koefisien path atau inner model mnujukan tingkat signifikan dalam
pengujian hipotesis. Skor koefisien path atau inner model yang ditunjukan oleh
nilai T-statistic, harus diatas 1,96 untuk hipotesis dua ekor (two-tailed) dan diatas
1,64 untuk hipotesis satu ekor (one tailed) untuk pengujian hipotesisi pada alpha

5% dan power 80% (Hai et al dalam Jugiyanto dan Abdillah 2015:197).

3.8.5 Evaluasi Model Partial Least Square (PLS)

Evaluasi model PLS dilakukan dengan mengevaluasi outer model dan
inner model. Outer model meupakan pengukuran untuk menilai validitas dan
reliabilitas model. Mengetahui proses interasi algoritma, parameter model
pengukuran (Validitas konvegen, validitas diskriminan, composite reliability dan
croanbach alpha) diperoleh termasuk nilai R* sebagai parameter ketepatan model
prediksi. Sedangkan inner model merupkan model struktural untuk memprediksi
adanya hubungan kausalitas (Jogiyanto, 2015:193). Berikut ini adalah kriteria

penilaian model Partial Least Square (PLS) (Ghozali, 2011:27):



Tabel 3.4

Kriteria penilaian Partial Least Square (PLS)

Kriteria | Penjelasan
Evaluasi Model Struktual

R? untuk | Hasil R* sebesar 0.67, 0.33, 0.19 untuk variabel laten endogen
variabel | dalam model struktural mengindikasikan bahwa model “baik,”
endogen | “moderat” dan “lemah”
Fastimas | Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam model struktural
i harus signifikan. Nilasi signifikan ini dapat diperoleh dengan
koefisie | prosedur bootstrapping
n jalur
F? untuk | Nilai f* sebesar 0.2, 0.15, dan 0.35 dapat diinterpestasikn apakah
effect prediktor variabel laten mempunyai pengaruh yang lemah,
size medium atau besar pada tingkat stuktural.

Evaluasi Model Pengukuran Reflective
Loading | Nilai loading factor harus di atas 0.70
factor
Composi | Composite reliability mengukur internal consistency dan nilai
te hatus diatas 0.60
eliability
Average | Nilai Averege Variance Extracted (AVE) harus di atas 0.50
Varianc
e
Extracte
d
Validita | Nilai akar kuadrat dari AVE harus lebih besar daripada nilai
S korelasi antar variabel laten
deskrimi
nan
Cross Merupakan ukuran lain dari validitas deskriminan. Diharapkan
Loading | setiap blok indikator memiliki loading lebih tinggi untuk setiap

variabel laten yang diukur dibandingkan dengan indikator untuk
variabel laten lainnya

Evaluasi Model Pengukuran Formatif
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Signifikansi | Nilai estimasi untuk model pengukuan formatif harus

nilai weight | signifikan. Tingkat signifikansi ini dinilai dengan prosedur
bootsrapping

Multikoloniei | Variabel manifest dalam blok harus diuji apakah tedapat

tas multikolonieritas. Nilai variance inflation facto (VIF)

dapat digunakan untuk menguji hal ini. Nilai VIF diatas 10
mengindikasikan terdapat multikolonieritas.

Sumber: Imam Ghozali (2011:27)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

4.1.1.1 Perkembangan Subsektor Makanan dan Minuman di Indonesia

Industri Makanan dan Minuman menjadi salah satu sektor manufaktur andalan
dalam memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.
Capaian kinerjanya selama ini tercatat konsiten terus positif, mulai dari perannya
terhadap peningkayan poduktivitas, investasi, ekspor hingga penyerapan tenaga
kerja. Potensi industri makanan dan di Indonesia bisa menjadi champion, karena

supply dan user-nya banyak. (Endarwati, 2017)

Pada tahun 2018 industri makanan dan minuman mampu tumbuh sebesar
7,91% atau melampaui pertumbuhan ekonomi nasional diangka 5,17%, bahkan
pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang di triwulan 1VV-2018
naik sebesar 3,90% terhadap triwulan IV tahun 2017, salah satunya disebabkan
oleh meningkatnya produksi industri minuman yang mencapai 23,44%. Industri
makanan dan minuman diprediksi menjadi salah satu subsektor andalan sebagai
penopang pertumbuhan manufaktur dan ekonomi nasional. Kontribusi subsektor
ini telihat sangat konsisten dan signifikan terhadap produk do mestik bruto (PDB)
industri non-migas dan peningkatan realisasi investasi. Kontribusi subsektor

makanan dan minuman terhadap PDB non-migas sebesar 34,95% pada triwulan
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Il di tahun 2017. Hasil kinerja tersebut mengakibatkan subsektor makanan
dan minuman menjadi kontributor PDB industri terbesar dibaFndingkan subsektor

lainnya. (Nur, 2017)

Industi makanan dan minuman menjadi sektor unggul karena menjadi salah
satu sektor manufaktur andalan dalam memberikan kontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional. Pencapaian Kkinerja subsektor makanan dan
minuman selama ini tercatat konsisten terus positif, mulai dari perannya terhadap
peningkatan produktivitas, investasi, ekspor hingga penyerapan tenaga Kkerja

(Gareta, 2019).

Tahun 2018 subsektor makanan dan minuman tumbuh sebesar 7,91% atau
melampaui petumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,17%, dan subsektor makanan
dan minuman juga menjadi salah satu sektor yang menopoang peningkatan nilai
investasi nasional pada tahun 2018 menyumbang hingga Rp.56,60 triliuin.
Ealisasi total nilai investasi di sektor manufaktur tahun 2017 mencapai Rp.222,3

triliun (Gareta, 2019).

Produk makanan dan minuman Indonesia telah dikenal memiliki daya saing di
kancah global melalui keagaman jenisnya, hal ini ditandai dengan capaian nilai
ekspor sebesa 29,91 miliar dola AS pada tahun 2018. Dan pada tahun 2017
tercatat ekspor produk manufaktur nasional di angka 125,1 miliar dolar AS,
meningkat hingga 130 dolar AS ditahun 2018 atau naik sebesar 3,98%. Adanya
implementasi industri 4.0 dengan permanfaatan teknologi masa kini dapat

menghasilkan produk yang berkualitas dan kompetitif (Gareta, 2019).
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4.1.1.2 Perkembangan Subsektor Makanan dan Minuman di Malaysia

Subsektor Makanan dan Minuman Malaysia adalah industri yang tumbuh
dengan pesat dan di tandai dengan pasar ekspor yang besar. Ekspor makanan dan
minuman di Malaysia yang paling signifikan adalah kategori minyak dan lemak
khususnya produk kelapa sawit, negara Malaysia adalah salah satu dari dua

eksportir terbesar di dunia. (Anonymous, 2017).

Subsektor Makanan dan Minuman menyumbang sekitar 9,8% dari ekspor
Malaysia pada tahun 2017. Negara ini juga bergantung pada impor bahan pokok
termasuk beras dan sebagian besar daging dan makanan laut untuk domestik
konsumsi. Impor makanan menyumbang 7,8% dari total impor pada tahun 2017.
Industri makanan Malaysia beragam seperti budaya di Malaysia dengan berbagai
macam makanan olahan dengan rasa Asia. Industri Malaysia ini didominasi oleh
industri kecil menengah (UKM). Selain UKM, ada perusahaan asing dan MNC
terkemuka memproduksi produk makanan olahan di Malaysia seperti produk
kakao dan cokelat, produk peikanan, sereal, buah-buahan dan sayuran olahan,
gula-gula, bahan makanan, bumbu dan rempah-rempah, minuman, pakaian ternak

dan lainnya. (Anonymous, 2017).

Total makanan olahan ekspor berkontibusi sekitar EUR € 4,19 miliar dan
diekspor ke lebih dari 200 negara, sementara impor makanan olahan mencapai
EUR € 3,92 miliar pada tahun 2016, ekspor makanan olahan utama adalah produk
yang dapat dimakan dan persiapan EUR € 1,26 miliar, persiapan kakao dan kakao

EUR € 960 juta sereal siap saji dan tepung sebesar EUR € 690 juta EUR.
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Malaysia mengekspor produk makanan lebih banyak ke 200 negara. Tujuan
ekspor utama adalah Singapura, Indonesia, AS, Thailand dan China. (Anonymous,

2017).

Ekspor makanan olahan utama adalah produk yang dapat dimakan sebesar
EUR € 1,26 miliar RM 6,0 miliar. Bahan baku seperti susu produk dan sereal akan
terus diimpor untuk diproses lebih lanjut untuk konsumsi konsumen. Malaysia
swasembada pada unggas dan telur, tetapi mengimpor sekitar 80% nya daging

sapi. (Anonymous, 2017).

4.1.2 Gambaran Umum Variabel Penelitian

4.1.2.1 Penjualan

Rata-rata Penjualan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dan Bursa Malaysia tahun 2016-2018 dapat dilihat melalui tabel

dibawah ini :
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Tabel 4.1
Rata-rata penjualan perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang
tedaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia tahun 2016-2018

200 |
100
: Malaysia

ol
2016 / Indonesia

2017
2018
2016 2017 2018
®indonesia| 229.1378571 | 226.4745714 | 214.6473571 y
W Malaysia | 192.0611053 200.513 245.4397368

Sumber: data diolah penulis

Berdasarkan tabel pertumbuhan penjualan Subsektor Makanan dan Minuman
tahun 2016-2018 pada tabel 4.1 di atas mengalami kenaikan di negara Malaysia
dari ketahun ketahun. Berbeda dengan negara Indonesia yang setiap tahunnya
mengalami penurunan. Menteri perindustrian Airlangga Hartono memproyeksikan
subsektor yang akan memacu pertumbuhan manufaktur nasional di tahun 2018,
yaitu industri baja dan otomotif, elektronika, kimia, farmasi, serta makanan dan
minuman. Subsektor ini diharapkan mampu mencapai target pertumbuhan industri
pengolahan non migas tahun 2018 yang telah ditetapkan sebesar 5,67%.

(Anonymous, 2018)

Sedangkan rata-rata penjualan subsektor makanan dan minuman di negara
Malaysia pada tahun 2018 mengalami kenaikan, hal ini disebabkan oleh produk

tersebut sudah terpecaya selama 50 tahun, dan terus melakukan inovasi dalam
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produk yang berkaitan dengan rumah tangga dan hal itu meningkatan kualitas alat

rumah tangga di Malaysia.

4.1.3 Leverage (DER)

Rasio DER (Debt to Equity Ratio) menunjukkan struktur permodalan
perusahaan jika dibandingkan dengan kewajibannya. Para kreditor secara umum
akan lebih suka jika rasio ini lebih rendah. Semakin kecil rasio DER, semakin
besar tingkat pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham, dan
semakin besar pula perlindungan bagi kreditur jika terjadi penyusutan nilai aktiva
atau kerugian besar. Perbandingan rasio ini untuk suatu perusahaan dengan
perusahaan yang lainnya hampir sama membi kita indikasi umum tentang nilai
kredit dan isoko keuangan dari perusahaan itu sendiri (Horne dan Wachhowicz

dalam lzzah, Samlatul 2017.

Rata-rata leverage subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dan Bursa Malaysia tahun 2016-2018 dapat dilihat melalui tabel

dibawah ini :
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Tabel 4.2
Rata-rata leverage Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia tahun 2016-2018

\s/‘-ﬁ \

0 . Malaysia

2016-3‘— e Indonesia
2017
2018
2016 2017 | 2018
| [mindonesia|  2.243571429 ) .79
W Malaysia |  3.527190313 1.331368421 2.114210526

Sumber : Data diolah Penulis

Berdasarkan grafik rata-rata leverage dengan perhitungan DER (Debt to
Equity) Subsektor Makanan dan Minuman di negara Indonesia tahun 2016-2018
pada tabel 4.2 di atas mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Sedangkan rata-
rata leverage negara Malaysia pada tahun 2016 mengalami rata-rata yang paling
tinggi yaitu sebesar 3.527 dan tahun yang paling rendah yaitu tahun 2017 sebesar

1 581

Rata-rata leverage di Malaysia dan Indonesia pada tahun 2016 mengalami
rata-rata yang paling tinggi dan hal ini menunjukkan bahwa leverage yang diukur
dengan DER (Debt to Equity) yang digunakan subsektor makanan dan minuman
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia mengunakan modal yang

diperoleh dari hutang cukup tinggi.
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4.1.4 Laba

Rata-rata Laba subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan Bursa Malaysia tahun 2016-2018 dapat dilihat melalui tabel

dibawah ini :

Tabel 4.3
Rata-rata Laba Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia tahun 2016-2018

400

200 I "" -
n n° Malaysia
Indonesia

2016

2017
2018
2016 2017 2018
Indonesia 251.072 111.764 108.021
B Malaysia 59.087 61.284 51.344

Sumber : Data diolah penulis

Dari tabel rata-rata laba diatas dapat diketahui bahwa rata-rata laba Indonesia
pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 139.308 yang disebabkan oleh
perlambatan ekonomi dan perlemahan daya beli masyarakat berimbas ke industri
manufaktur, khususnya sektor makanan dan minuman. Badan Pusat Statistik
mencatat, pertumbuhan industri manufaktur mikro dan kecil pada kuartal kedua
tahun 2017 berada di kisaran 2,5%, angka tersebut anjlok secara signifikan
dibandingkan pertumbuhan industi manufaktur mikro dan kecil pada kuartal
pertama tahun 2017 yang mencapai 6,63%. Secara spesifik, BPS mencatat ada

penurunan pertumbuhan cukup drastik untuk industri minuman yakni sebesar
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8.26% jika dibandingkan dengan peiode 2016 (Elisa, 2017). Sedangkan rata-rata
pertumbuhan laba subsektor makanan dan minuman di negara Malaysia yang
terdapat pada tabel diatas mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar 9.940

yang disebabkan oleh daya beli masyarkat menurun. (Anthony 2018)

4.2 Analisis Data

4.2.1 Hasil Analisis Deskiptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran tentang nilai minimum, nilai
maksimum, nilai total, nilai rata-rata dan standar deviasi yang digunakan dalam
penelitian. Hasil tabulasi data untuk variabel dependen dan independen disajikan
pada lampiran 1. Statistik deskiptif masing-masing variabel disajikan dalam tabel

4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.4
Statistik Deskriptif
Keterangan INDONESIA MALAYSIA
Penjualan | Leverage Laba | Penjualan | Leverage Laba
(DER) (DER)

Minimum 1,045 0,070 1,225 1,048 0,001 1,103

Maksimum | 961,137 18,600 |982,129 | 669,536 20,300 | 385,400

Mean 223,420 2,011 156,952 | 212,671 0,290 57,239

Std Deviasi | 349,144 4,467 | 240,153 | 198,482 4,416 83,439

Sumber: Output SmartPLS 3 (2019)
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.4 dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai rata-rata penjualan di Indonesia pada tahun 2016-2018 sebesar
223,420 dengan nilai minimum yaitu 1,045 dan nilai maksimum 961,137
Sedangkan nilai rata-rata penjualan negara Malaysia pada tahun 2016-
2018 sebesar 212,671 dengan nilai minimum sebesar 1,048 dan nilai
maksimum yaitu 669,536.

2. Debt To Equity Ratio (DER) yang digunakan untuk mengukur leverage di
Indonesia tahun 2016-2018 memiliki nilai rata-rata sebsar 2,011 dengan
nilali minimum 0,070 dan nilai maksimum sebesar 961,137. Sedangkan
nilai rata-rata DER di negara Malaysia tahun 2016-2018 memiliki nilai
rata-rata sebesar 0,290 dengan nilai minimum 0,001 dan nilai maksimum
sebesar 385,400.

3. Laba perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018 memiliki rata-rata sebesar 156,952 dengan
nilai minimum 1,225 dan nilai maksimum sebesar 982,129. Sedangkan
laba perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Malaysia
pada tahun 2016-2018 memiliki rata-rata sebesar 57,239 dengan nilai
minimum sebesar 1,103 dengan nilai maksimum yaitu 385,400 Semakin
tinggi nilai logaritma natural laba perusahaan, maka menunjukan semakin
besar pula laba perusahaan yang diperoleh perusahaan di subsektor

makanan dan minuman.



4.2.2 Hasil Analisis Model PLS

4.2.2.1 Diagram jalur (Diagram Path) PLS

Gambar 4.1
Hasil Output Algorithm
INDONESIA

5

5

X ,—1.000' 0.574 — 1.000 —

penjualan 0103302

Moderating Effect
1

Sumber: Output SmartPLS 3 (2019)
Gambar 4.2
Hasil Output PLS Algorithm
MALAYSIA

M
1.000

-0.42

050720

Moderating Effect
1

Sumber: Output SmartPLS 3 (2019)

2
[ % '_1.000' eer $1m .
a

67

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



68

Partial Least Square memiliki dua tahap pemodelan yaitu model stuktural dan
model pengukuran. (inner model) adalah model yang befungsi untuk melihat
hubungan antar variabel laten. Sedangkan model pengukuran (outer model)
befungsi untuk melihat hubungan antar indikator dengan variabel latennya.
Langkah yang harus dilakukan yaitu haus menyusun diagram jalur yang
menghubungkan antar model pengukuran dan model struktural di dalam satu
diagram. Gambar 4.1 dan 4.2 menunjukkan bahwa konstuk laten dalam penelitian
merupakan konstruk dengan multidimensi. Konstuk eksogen penjualan
merupakan bentuk konstuk elektif dalam PLS. Sedangkan konstruk endogen laba

merupakan bentuk konstruk formatif.

4.2.2.2 Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan

1. Konversi Persamaan Model Pengukuran (Outer Model )

a. Variabel laten eksogen (y1 penjualan)

Penjualan (Indonesia) = 1,000 y1 + 0,000

Penjualan (Malaysia) = 1,000 y1 + 0,000

Dari hasil Indikator variabel penjualan menunjukkan bahwa indikator ini
memiliki nilai 1, hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut sangat
berpengaruh terhadap variabel penjualan.

b. Variabel laten moderasi (y2 Leverage )
DER (Debt to Equity Ratio) Indonesia= 1,000 y2 + 0,000

DER (Debt to Equity Ratio) Malaysia = 1,000 y2 + 0,000
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Dari hasil indikator variabel leverage menunjukkan bahwa indikator DER
memiliki nilai 1, yang artinya indikator tersebut sangat berpengauh
terhadap variabel leverage.

c. Variabel Moderating Effect (B)
Moderating Effect (Indonesia) = 0,000 B + 0,000
Moderating Effect (Malaysia) = (0,000 B + 0,000
Komponen indikator variabel moderasi Indonesia memiliki nilai sebesar
0,000 artinya komponen vaiabel moderasi Indonesia tidak berpengaruh
terhadap variabel moderasi Indonesia. Dan komponen indikator variabel
moderasi Malaysia memiliki nilai yang sama yaitu 0,000 artinya
komponen variabel moderasi Malayasia juga tidak berpengauh terhadap
variabel moderasi Malaysia.

d. Variabel endogen (Pertumbuhan Laba)
Laba (Indonesia) = 1,000 y3 + 0,000
Laba (Malaysia) = 1,000 y3+ 0,000
Hasil indikator variabel Petumbuhan Laba tersebut menunjukkan bahwa
indikator Pertumbuhan Laba memiliki nilai 1, artinya indikator tersebut

sangat berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Laba

2. Konversi Persamaan Model Struktural (Inner Model)

Konverensi diagram jalur dalam model struktural digunakan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh variabel eksogen terhadap endogen. Pada
persamaan ini dapat diketahui mengenai pengaruh positif atau negatif variabel

eksogen terhadap variabel endogen, sebagaimana model berikut ini :
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Pertumbuhan Laba Indonesia= 0,574 y1 + 0,796 y2 - 0,193

a. Koefisien direct effect penjualan terhadap laba sebesar 0,574 dapat
dinyatakan bahwa variabel eksogen mempunyai pengaruh positif pada
variabel endogen. Maka hal ini menunjukkan bahwa penjualan Indonesia
mempunyai pengaruh positif terhadap laba sebesar 57,4%.

b. Koefisien direct effect leverage terhadap pertumbuhan laba seebesar 0,796
dapat dinyatakan bahwa variabel eksogen mempunyai pengaruh positif
pada variabel endogen. Maka hal ini menunjukkan bahwa leverage
Indonesia mempunyai pengaruh positif terhadap laba sebesar 79,6%

c. Koefisien indirect effect dalam hubungan penjualan terhadap laba. Sebesar
-0,193 dapat dinyatakan bahwa variabel eksogen mempunyai pengaruh
negatif pada arah variabel endogen. Hal ini menggabarkan leverage
Indonesia mempunyai pengaruh negatif pada hubungan penjualan terhadap
laba sebesar 19,3%. Pengaruh negatif tersebut dapat menggambarkan
bahwa leverage Indonesia dapat memperlemah hubungan penjualan

terhadap laba.

Laba Malaysia = 0,574 y1 + 0,796 y2 -0,193p

Dari model diatas dapat diinformasikan bahwa Laba Malaysia :

a. Koefisien direct effect penjualan terhadap laba sebesar 0,574 dapat
dinyatakan bahwa variabel eksogen mempunyai pengaruh positif pada
variabel endogen. Maka hal ini menunjukkan bahwa penjualan Malaysia

mempunyai pengaruh positif terhadap laba sebesar 57,4%.
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b. Koefisien direct effect leverage terhadap laba sebesar 0,796 dapat
dinyatakan bahwa variabel eksogen mempunyai pengaruh positif pada
variabel endogen. Maka hal ini menunjukkan bahwa leverage Malaysia
mempunyai pengaruh positif terhadap laba sebesar 79,6%.

c. Koefisien indirect effect dalam hubungan penjualan terhadap laba. Sebesar
-0,193 dapat dinyatakan bahwa variabel eksogen mempunyai pengaruh
negatif pada arah variabel endogen. Hal ini menggambarkan leverage
mempunyai pengaruh negatif pada hubungan penjualan terhadap laba
sebesar 19,3% Pengaruh negatif tersebut dapat menggambarkan bahwa
leverage Indonessia dapat memperlemah hubungan penjualan terhadap

laba.

4.2.2.3. Evaluasi Kinerja Goodness Of Fit

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran dengan indikator reflektif dievaluasi dengan
convergent validity, discriminant validity, dan realibity untuk blok indikator.
Adapun evaluasi model pengukuran dieksekusi dengan menggunakan PLS

Algorithm.

a. Convergent validity
Convergent validity setiap indikator (variabel manifest) dalam mengukur
variabel laten ditunjukkan oleh besar kecilnya loading factor. Suatu

indikator dikatakan valid apabila loading factor suatu indikator bernilai
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positif dan lebih besar 0,5. Berikut ini adalah nilai loading factor pada

tabel 4.2
Tabel 4.5
Uji Validitas Konvergen Dengan Loading Factor

INDONESIA MALAYSIA
Variabel Indikator Codbiigg Ket Indikator Loading Ket

Factor Factor
Penjualan Penjulan 1,000 Valid Penjualan 1,000 Valid
Leverage DER 1,000 Valid DER 1,000 Valid
Laba Laba 1,000 Valid Laba 1,000 Valid

Sumber: Output SmartPLS (2019)

Berdasakan tabel 4.2 diatas nilai loading factor yang dihasilkan dapat
diketahui bahwa semua indikator masing-masing variabel baik Penjualan,
Leverage, Laba memiliki nilai loading factor yang lebih besar dari 0,5. Dengan

indikator tersebut dapat dinyatakan valid sebagai pengukur variabel latennya.
b. Discriminant Validity

Discriminant Validity setiap variabel dalam mengukur variabel laten
ditunjukkan oleh nilai square of avarage vaiance extracted (VAVE).
Ketetntuannya adalah apabila VAVE variabel laten lebih besar dari korelasi
variabel laten mengindikasikan indikator-indikator variabel memiliki discriminant

validity yang baik. Nilai VAVE direkomendasikan lebih besar dari 0,5. Berikut ini

dapat dilihat nilai composite reliability dan nilai cronbach’s alpha pada tabel 4.3
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Tabel 4.6
Uji Validitas Diskriminan dengan AVE
Variabel INDONESIA MALAYSIA
AVE VAVE | Ket AVE VAVE | Ket
Penjualan 1,000 1,000 Valid 1,000 1,000 Valid
Leverage 1,000 1,000 Valid 1,000 1,000 Valid
Peml‘_r;‘t?:ha” 1,000 1,000 | Valid 1,000 1,000 | Valid
Sumber: Output SmartPLS (2019)
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai akar AVE yang dihasilkan
dapat diketahui bahwa semua indikator masing-masing variabel memiliki nilai
loading factor yang lebih besar 0,5. Dengan demikian indikator tersebut dapat
dinyatakan valid sebagai pengukur variabel latennya.
c. Composite Reliability dan Crobach Alpha
Evaluasi composite reliability dilakukan dengan melihat nilai composite
reliability dari blok indikator yang mengukur konstruk dan nilai cronbach
reliability di atas 0,5 dan nilai cronbach alpha disarankan di atas 0.6 berikut ini
dapat dilihat nilai composite reliability dan nilai cronbach alpha pada tabel 4.4
Tabel 4.7
Uji Reliability Dengan Composite Reliability Dan Cronbach Alpha
INDONESIA MALAYSIA
Variabel Composite | Crobach Kot Composite | Crobach Ket
Reliability Alpha Reliability Alpha
Penjualan 1,000 1,000 Reliabel 1,000 1,000 | Reliabel
Leverage 1,000 1,000 | Reliabel 1,000 1,000 | Reliabel
Pe”f_r:é’;ha” 1,000 1,000 |Reliabel | 1,000 1,000 | Reliabel

Sumber: Output SmartPLS (2019)
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai akar AVE yang
dihasilkan dapat diktehaui bahwa semua indikator masing-masing variabel yaitu
penjualan dan leverage Indonesia memiliki nilai loading factor yang lebih besar
dengan demikian indikator tersebut dapat dinyatakan valid sebagai pengukur

variabel latennya.

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Setelah dilakukan pengujian terhadap outer model dengan uji validitas dan
reliability, yang mana model yang sudah diestimasi menunjukkan tingkat validitas
dan reliabilitas yang baik, maka selanjutnya dilakukan pengujian terhadap model
struktural (inner model). Evaluasi model struktural dieksikusi dengan

menggunakan PLS Bootstrapping.

Tabel 4.8
Uji Inner Model (Goodness of Fit)
INDONESIA R Square MALAYSIA R Square
Penjualan Penjualan
Leverage Leverage
Laba 0,887 Laba 0,959

Sumber: Output SmartPLS (2019)

Berdasarkan hasil uji inner model menunjukkan bahwa nilai R-Square
Indonesia sebesar 0,887 atau 88,7% hal ini menjelaskan bahwa kemampuan
variabel independen Indonesia yaitu penjualan mampu menjelaskan variabel
dependen yakni laba Indonesia sebesar 88,7%. Dan sisanya sebesar 11,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian. Sedangkan nilai R-
Square Malaysia sebesar 0,959 atau 95,9% dan kemampuan variabel independen

Malaysia yaitu penjualan mampu menjelaskan variabel dependen yaitu laba
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Malaysia sebesar 95,9% dan 4,1% dipengaruhi variabel lain yang tidak ada dalam

penelitian.

4.2.2.4. Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji hubungan kausalitas yang

dikembangkan dalam model yaitu pengaruh eksogen dan variabel moderasi

terhadap variabel endogen. Pengujian hipotesis dapat diketahui melalui T statistic

dan P-Values pada tabel berikut :

Tabel 4.9
Pengujian hipotesis

Mean, STDEV, T-Values, P-Values

Original | Sample | Standard

INDONESIA Sample Mean Deviation &?;ﬁ?.tggff) P Values
(0) (M) | (STDEV)
Penjualan ->Laba | 0574 | 0,519 0,262 2193 0,014
Leverage ->Laba | 0,796 0,892 0,509 1,565 0,059
MOdef“Lr;%aEffeCt' 0193 | -0193 | 0275 0,704 0,241
MALAYSIA
Penjualan ->Laba | 0,612 0,528 0,316 2,939 0,000
Leverage ->Laba | -0422 | 0175 1,536 0,275 0,120
MOderitL'ggaEffeCt' 0,507 0,263 0,132 0,185 0,853

Sumber: Output SmartPLS 3 (2019)

Kriteria pengujian hipotesis menyatakan bahwa apabila nilai T-Statistik lebih

besar dari nilai kritis (t-tabel) maka dinyatakan adanya pengaruh antara variabel

eksogen terhadap variabel endogen pada masing-masing hipotesis yang telah

ditetapkan sebelumnya.
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1. Pengujian hipotesis Pertama (H1)
a. Pengujian Pengaruh Penjualan terhadap Laba Bersih
Hipotesis pertama menyatakan bahwa penjualan berpengaruh positif
terhadap laba. Hasil pengujian menyatakan variabel penjualan Indonesia
memiliki T-satistik yakni 2,193 lebih besar dari t-tabel yaitu 2,023
dengan p-value 0,014 dan nilai p-value kurang dari 0,05 atau 5%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel penjualan secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba. Sedangkan penjualan
Malaysia memiliki T-statistik sebesar 2,939 lebih besar dari t-tabel yakni
sebesar 2,023 dengan nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel penjualan secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba atau sama dengan H1 diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa besar kecilnya penjualan berpengaruh terhadap
laba.
2. Pengujian hipotesis kedua (H2)
a. Pengujian Pengaruh Leverage terhadap Laba Bersih

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Leverage berpengaruh terhadap
laba. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel leverage yang diukur
dengan Debt to Equity (DER) memiliki nilai T-statistik sebesar 1,565
dan p-value sebesar 0,059 sedangkan nilai t-tabel sebesar 2,023 dan nilai
T-statistik < nilai t-tabel dan p-value > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel leverage di Indonesia tidak berpengaruh signifikan

terhadap laba bersih. Sedangkan hasil pengujian Leverage terhadap laba
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bersih Malaysia menunjukkan bahwa variabel leverage yang diukur
dengan Debt to Equity (DER) memiliki nilai T-statistik sebesar 0,275
dan p-value sebesar 0,120 sedangkan nilai t-tabel sebesar 2,023 dan nilai
T-statistik < t-tabel dan p-value > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel leverage secara langung tidak berpengaruh signifikan terhadap
laba bersih atau sama dengan H2 ditolak. Hal ini juga menujukkan
bahwa besar kecilnya leverage tidak berpengaruh terhadap laba Besih.
3. Pengujian hipotesis ketiga (H3)
a. Pengujian pengaruh penjualan terhadap laba bersih dengan leverage
sebagai variabel moderasi
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa leverage mempunyai pengaruh
dan dapat memperlemah atau memperkuat pengaruh penjualan terhadap
laba. Hasil pengujian menunjukkan variabel efek moderasi memiliki
nilai T-statistik sebesar 0,704 dan p-value sebesar 0,241 sedangkan t-
tabel sebesar 2,023 Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai T-
statistik < nilai t-tabel dan p-value > 0,05. Sedangkan hasil pengujian di
negara Malaysia menunjukkan bahwa nilai T-statistik sebesar 0,185 dan
p-value sebesar 0,853 sedangkan nilai t-tabel sebesar 2,023. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai T-statistik < nilai t-tabel dan p-
value > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel leverage tidak
memperlemah atau memperkuat pengaruh penjualan terhadap laba

bersih atau sama dengan H3 ditolak. Hal tersebut bisa dikarenakan
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variabel leverage yang tidak mempunyai pengaruh langsung terhadap
laba bersih.

4.3 Pembahasan

Berdasakan pengujian hipotesis yang telah dilakukan peneliti, diperoleh hasil
bahwa variabel penjualan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba bersih. Dalam penggunaan leverage yang diukur menggunakan
DER (Debt to Equity Ratio) subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan Busa Malaysia tidak berpengaruh signifikan terhadap
laba bersih, namun tidak memperlemah atau memperkuat hubungan penjualan
terhadap laba bersih. Hal ini sesuai dengan hasil pengujian. Berikut ini uraian

hasil penelitian pada masing-masing variabel :

4.3.1 Pengaruh Penjualan terhadap Laba Bersih di Indonesia dan

Malaysia.

Hipotesis pertama dirumuskan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari variabel penjualan terhadap laba bersih. Dari hasil pengujian
terbukti bahwa penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih
pada subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
Busa Malaysia, yang ditunjukkan oleh nilai T statistik > t-tabel dan tingkat
signifikansi ditunjukkan oleh P-values < 0.05. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa besar kecilnya penjualan mempengaruhi laba bersih. Jadi hipotesis pertama

pada subsektor makanan dan minuman di Indonesia dan di Malaysia ini diterima.
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Dan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitrihartini, Astri
(2015), yang menyatakan bahwa penjualan berpengaruh secara signifikan
terhadap laba bersih. dan juga mendukung teori Angkoso (2006) menyebutkan
bahwa pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu

penjualan.

Adanya pengaruh penjualan terhadap laba bersin menandakan penjualan
lebih besar dibandingkan dengan biaya usaha. Penjualan yang tinggi menunjukkan
bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang tinggi akan
semakin gampang diperoleh. Sebaliknya jika penjualan rendah menandakan
bahwa kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang rendah dari periode

sebelumnya.

4.3.2 Pengaruh leverage terhadap Laba Bersih di Indonesia dan Malaysia.

Hipotesis kedua merumuskan bahwa leverage berpengaruh terhadap laba
bersih, dari hasil pengujian terbukti bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
laba bersih pada subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan Bursa Malaysia. Jadi hipotesis kedua pada subsektor makanan dan
minuman di Indonesia dan Malaysia ini ditolak. Penelitian ini didukung penelitian
yang dilakukan oleh Festiana, Dian (2013) menyatakan bahwa leverage
berpengaruh terhadap laba. Dan leverage pada penelitian ini diukur menggunakan

Debt to Equity Ratio.

Penggunaan leverage oleh perusahaan memiliki dua dampak yaitu

penggunaan leverage dapat meningkatkan laba perusahaan apabila bunga yang



80

dibayarkan lebih kecil dari pengembalian yang diperoleh dari penggunaan utang
dan kondisi ini terjadi pada saat perekonomian menurun, dan penggunaan utang
dapat juga mengurangi laba apabila bunga yang dibayarkan lebih besar dari
pengembalian diperoleh dan kondisis ini terjadi pada saat perekonomian tinggi
Kasmir, dalam Zanora 2013). Hal ini menunjukkan bahwa leverage yang tinggi
akan mengungkit laba perusahaan dikarenakan pengembalian hutang tersebut
lebih tinggi dibandingkn biaya tetap yang harus ditanggung perusahaan. Dan hal
ini didikung oleh teori Hendra (2009:2001) yang mengatakan bahwa penggunaan
leverage yang tinggi akan memberikan peluang bagi perusahaan untuk

meningkatkan laba perusahaan.

Rasio DER (Debt to Equity Ratio) menunjukkan bahwa struktur
permodalan emiten jika dibandingkan dengan kewajibannya. Para kreditor secara
umum akan lebih suka jika rasio DER ini lebih rendah. Semakin rendah rasio ini,
semakin tinggi tingkat pendanaan perusahaan yang disebabkan oleh pemegang
saham, dan semakin besar pula perlindungan bagi kreditor jika terjadi penyusutan
nilai aktiva atau kerugian yang besar. Perbandingan rasio ini untuk suatu
perusahaan dengan perusahaan lainnya yang hampir sama memberi kita indikasi
umum tentang nilai kredit dan risiko keuangan dari perusahaan itu sendiri (Horne

dan Wachoicz dalam lzzah, samlah 2017)

Rasio DER ini menunjukkan setiap besar modal sendiri yang dijadikan
sebagai jaminan hutang. Tidak ada batasan berapa DER yang aman bagi
perusahaan, namun menurut Irham (2012:63) untuk konservatif biasanya DER

yang lewat 66% atau 2/3 sudah dianggap beresiko, rata-rata leverage subsektor
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makanan dan minuman di negara Indonesia setiap tahunnya mengalami
peningkatan hal ini juga berpengaruh terhadap laba yang diperoleh subsektor
makanan dan minuman di negara Indonesia. Sedangkan leverage subsektor
makanan dan minuman negara Malaysia setiap tahunnya mengalami stadnan, dan
hal ini tidak mempengaruhi pertumbuhan laba. Hutang piutang hukumnya sangat
fleksibel tegantung bagaimana situasi dan keadaan yang terjadi.

Leverage yang diukur dengan DER tidak mempengaruhi laba bersih
dikarenakan DER (Debt to Equity) perusahaan subsektor makanan dan minuman
di Indonesia dan Malaysia setiap tahunnya menurun hal ini menendakan bahwa
modal perusahaan tersebut lebih mondominasi daipada hutangnya sehingga
perusahaan tersebut dikategorikan mampu membayar kewajiban jangka pendek
dan tentunya hal itu menyebabkan DER (Debt to Equity) tidak berpengaruh

terhadap laba bersih yang diperoleh perusahaan.

Dalam agama islam, disebutkan ada beberapa dalil tentang hukum piutang
dan selama betujuan baik untuk membantu atau mengurangi kesusahan maka

hukumnya jaiz atau boleh. Sebagaimana dalam surah Al-Bagaah ayat 245 :

&
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Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkakan hatanya dijalan Allah), maka Allah akan melipat ganda yang
banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya lah
kamu dikembalikan” (QS Al-Bagarah:245)
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Pada zaman sekarang ini, banyak yang memanfaatkan hutang piutang
dengan mengambil riba. Hukum riba dalam islam sangat diharamkan karena tidak

sesuai dengan syari’at islam. Sebagaimana dalam surah Al-Bagarah ayat 275:

d o @ -
S (oY & . O 2 al- (-
L,;J..H (}>-} C,\M‘\ d.l..‘\ J.;- \‘9

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba”
(QS Al-Bagarah:275)
4.3.3 Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Bersih Dengan Leverage Sebagai

Variabel Moderasi di Indonesia dan Malaysia.

Hipotesis ketiga merumuskan bahwa leverage dapat memoderasi pengaruh
penjualan terhadap laba bersin. Namun dari hasil pengujian terbukti bahwa
leverage tidak dapat memoderasi pengaruh penjualan terhadap laba besih pada
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
Bursa Malaysia periode 2016-2018 yang ditunjukkan oleh nilai T statistik < t-

tabel.

Hal ini dikarenakan hasil pengujian hipotesis kedua yaitu leverage tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba bersih subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia dikarenakan Leverage
yang diukur dengan DER (Debt to Equity) perusahaan subsektor makanan dan
minuman di Indonesia dan Malaysia setiap tahunnya menurun hal ini menendakan
bahwa modal perusahaan tersebut lebih mondominasi daipada hutangnya sehingga
perusahaan tersebut dikategorikan mampu membayar kewajiban jangka pendek
dan tentunya hal itu menyebabkan DER (Debt to Equity) tidak berpengaruh

terhadap laba yang diperoleh perusahaan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Penjualan pada subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dan dan Busa Malaysia periode 2016-2018 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba bersih.

2. Leverage yang diukur dengan Debt to Equity (DER) tidak berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih pada subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia periode 2016-
2018.

3. Leverage sebagai variabel moderasi, dan hasil penelitian menunjukkan
bahwa leverage yang dikur dengan Debt to Equity tidak memperlemah
maupun memperkuat pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

dan Bursa Malaysia periode 2016-2018.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan untuk

penelitian selanjutnya adalah

1. Peneliti selanjutnya dapat menambah tahun penelitian sehingga hasil
yang didapatkan bisa lebih baik.

2. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain yang mungkin dapat
mempengaruhi laba bersih

3. Dalam penggunaan leverage peneliti selanjutnya bisa menggunakan

indikator lain.
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1. Indonesia

Delimiter: Comma Encoding: UTF-8 el | EReE
Value Quote Character.  None Sample size: 42
MNumber Format: US (e.g. 1,000.23)  Indicators: 3
Missing Value Marker: None Missing Values: 0
Indicators: | Indicator Correlations | Raw File Copy to Clipboard
No. Missing Mean Median Min Max Standard Devia... Excess Kurtosis
X 1 1] 223.420 18.350 1.045 961.137 346,144 -0.243
M P 0 201 0.870 0.070 18.600 4467 10.255
Y 3 0 156.952 52.730 1.225 982,129 240,153 3.638

=]

R Square

[ Matrix [2% RSquare |[% RSquareAdjusted Copy to Clipboard: | gece Format | | R Format
R Square R Square Adjus...

laba 0.887 0278
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Total Effects
Matrix Copy to Clipboard:
Meoderating Eff... laba leverage penjualan
Mederating Eff... -0.193
laba
leverage 0.796
penjualan 0.574
Outer Loadings
] Matrix Copy to Clipboard:
Meoderating Eff... laba leverage penjualan
M 1.000
X 1.000
¥ 1.000
penjualan * lev... 1.892

Construct Reliability and Validity

| =] Matrix |{;% Cronbach'sAlpha | ({7 rho A |{}i Composite Reliability |1 Average Variance Extracted ... Copy to Clipboard:
Cronbach's Al... tho A Composite Rel...  Average Varian...

Moderating Eff... 1.000 1.000 1.000 1.000

laba 1.000 1.000 1.000 1.000

leverage 1.000 1.000 1.000 1.000

penjualan 1.000 1.000 1.000 1.000
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Collinearity Statistics (VIF)
Outer VIF Values Inner VIF Values Copy to Clipboard:
VIF
M 1.000
X 1.000
Y 1.000
penjualan * lev... 1.000
Path Coefficients
[=] Mean, STDEV, T-Values, P-Va..| || Confidence Intervals | ] Confidence Intervals Bias C.. | =] Samples | 0Py te Clipboard: | Eycel Format R Format
Original Sampl... Sample Mean (... Standard Devia.. T Statistics (|O... P Values
Moderating Effect 1 -> laba -0.193 -0.199 0.281 0.689 0.246
leverage - > laba 0.796 0.919 0523 1.521 0.064
penjualan -> laba 0.574 0.519 0.279 2,056 0.020
Delimiter: Encoding: UTF-8 S Lefpmdl=: T
Value Quote Character: Sample size: 57
Number Format: US (e.g. 1,000.23 Indicators: E
Missing Value Marker: MNone Missing Values: 0
Indicators: | Indicator Correlations. Copy to Clipboard
No. Missing Mean Median Min Max Stondard Devia...  Excess Kurtosis
X 1 o 21267 208.186 1.048 669.536 198.482 -0.241
M 2 o 1.632 0.230 0.001 20.300 4416 10.760
v o 57.239 28.462 1.102 385.400 83.439 8.208
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R Square
Matrix |1 RSquare |L¢ RSquareAdjusted Copy to Cliphoard:
R Square R Square Adjus...
laba 0.959 0.957
Quter Loadings
B Matiix Copy to Clipboard:
Moderating Eff... laba leverage_ penjualan
M 1.000
X 1.000
Y 1.000
penjualan ™ lev... 1.938

Construct Reliability and Validity

[=] Meatrix |5 Cronbach's Alpha

it rho A ‘{;j Composite Reliability | ;4 Average Variance Extracted ... Copy to Clipboard:

Cronbach's Al.. rho_4 Composite Rel.. Average Varian...
Moderating Eff... 1.000 1.000 1.000 1.000
laba 1.000 1.000 1.000 1.000
leverage_ 1.000 1.000 1.000 1.000
penjualan 1.000 1.000 1.000 1.000
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Collinearity Statistics (VIF)
Outer VIF Values Inner VIF Values Copy to Clipboard:
VIF
M 1.000
X 1.000
Y 1.000
penjualan * lev... 1.000

Path Coefficients

=] Mean, STDEV, T-Values, P-Va...| [=] Confidence Intervals |[=] Confidence Intervals Bias C... ‘E Samples Copy to Clipboard:

Original Sampl... Sample Mean (... Standard Devia... T Statistics (|O... P Values
Moderating Effect 1-> laba 0.507 0.266 0.637 0.796 0.213
leverage_-> laba -0.422 0.167 1416 0.298 0.383
penjualan -> laba 0.612 0.524 0.294 2.085 0.019
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Lampiran 2

Hasil Perhitungan Laporan Keuangan

PENJUALAN LEVERAGE (DER) LABA
Malaysia | Indonesia Malaysia Indonesia Malaysia | Indonesia

47.123 4.686 0.16 0.21 7.924 |  709.826
208.186 34.375 0.1 0.56 29.742 3.631
559.049 66.66 0.55 0.87 18.869 5.267
3.465 3.263 0.05 1.77 1.107 982.129
288.226 18.35 0.35 1.06 28.457 1.389
387.718 2.522 0.22 1.02 38.921 279.977
186.948 1.501 0.21 1.72 32.982 22.545
441.199 833.851 0.55 0.92 35.443 20.646
400.201 2.629 0.13 0.99 40.787 174.177
4.186 930.53 0.39 0.87 1.107 52.73
436.508 523.933 0.68 1.34 22.419 39.263
272.638 6.546 0.2 ik 43.8 719.228
1.048 774.968 2.14 18.3 | 149.074 254.509
4.168 4.116 20.3 0.61 385.4 249.697
2.316 4.88 0.1 0.23 42.575 711.681
2.537 35.606 0.001 0.56 92.96 3.543
244.02 70.187 0.29 0.88 25.46 5.145
2.658 3.39 0.6 136 | 120.722 1.322
156.967 20.817 0.54 1.03 4.912 1.631
55.917 2.491 0.14 0.62 7.477 135.364
208.918 1.841 0.1 0.59 17.833 25.88
615.789 914.189 0.49 100 28.462 22.971
4.284 2.825 0.07 0.69 1.217 216.024
313.849 944.84 0.22 0.45 25.478 43.421
411.485 614.678 0.2 1.22 41.647 50.174
196.282 4.921 0.19 1.56 29.106 50.177
474.545 545.721 0.36 17.2 25.829 189.991
419.917 4.258 0.395 0.54 | 187.462 107.374
4.306 5.473 0.05 0.16 1.217 701.607
426.021 38.413 0.85 0.51 17.239 4.659
267.153 73.395 0.34 0.93 33.526 4.962
1.065 3.65 2.77 0.15| 117.717 1.225
4.101 24.061 17.8 1.06 323.3 1.76
2.147 2.767 0.19 0.51 91.045 127.171
2.402 1.954 0.001 0.41 71.963 15.955
256.08 1.045 0.32 1.2 18.24 31.954
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Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Bersih dengan Leverage
sebagai variabel ModerasiA
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